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ABSTRAK 

Mustainah. Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai Karakter Peserta 

Didik Melalui P5 Pada Kurikulum Merdeka Di SD Negeri 1 Balangnipa. Skripsi. 

Sinjai: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Peran Guru Dalam 

Menanamkan Nilai Karakter Peserta Didik Melalui P5 PadaKurikulum Merdeka 

Di SD Negeri 1 Balangnipa (2) Faktor Pendukung Dan Penghambat Peran Guru 

Dalam Menanamkan Nilai Karakter Peserta Didik Melalui P5 PadaKurikulum 

Merdeka Di SD Negeri 1. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan  

kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru di SD Negeri 1 

Balangnipa. Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai Karakter tanggung jawab 

Peserta Didik Melalui P5 Pada Kurikulum Merdeka. Aadapun teknik 

pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis datanya menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan (drawing conclusions). 

Hasil penelitian menunjukkan, Peran guru dalam menanamkan nilai  

karakter tanggung jawab peserta didik di SD Negeri 1 Balangnipa, guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab 

melalui P5 pada kurikulum merdeka, adapun peran guru yaitu, guru sebagai 

pembimbing dan guru sebagai motivator. Dengan perannya tersebut guru 

menanamkan nilai karakter tanggung jawab pada anak ketika pembelajaran di 

kelas maupun dalam kegiatan sekolah lainnya diluar kelas. Tercapainya tanggung 

jawab pada anak di SD Negeri 1 Balangnipa ditandai dengan keaktifan mereka 

dalam menjalankan kegiatan P5 di akhir semester atau program sekolah yang ada.  

Adapaun faktor pendukung dan penghambat dari upaya pembentukan karakter ini 

datang dari guru, orang tua, teman sebaya, dan lingkungan pergaulan anak di 

dalam masyarakat. 

 

Kata kunci: Peran guru, Nilai karakter , proyek penguatanprofil pelajar 

Pancasila.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan. Tanpa 

adanya pendidikan manusia tidak akan hidup berkembang sejalan dengan 

majunya kehidupan. Pendidikan sangat berperan penting dalam masa depan 

seseorang. Karena kehidupan tanpa pendidikan ibarat matahari yang selalu 

tertutup, penuh kegelapan dan kebodohan. 

Menurut siti khaerunnisa bahwa pendidikan adalah sebagai proses 

pembudayaan tidak hanya bertujuan untuk pengembangan kepribadian yang 

baik tetapi juga masyarakat yang baik. Sebagai proses, pendidikan harus 

memiliki fokus 2 arah yang mendidik peserta didik untuk memahami diri dan 

lingkungannya (Khaerunnisa, n.d. 2020). Pendidikan merupakan suatu usaha 

yang dilakukan secara sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia agar 

terjadi peningkatan kualitas diri melalui ajaran dan latihan (Nurhayati et al., 

2023). Pengertian tersebut juga dapat berarti bahwa pendidikan merupakan 

kegiatan untuk mendewasakan manusia dan membentuk karakternya agar 

menjadi mandiri sebagai bekal untuk menghadapi kehidupan di masa yang 

akan datang. Dalam Islam, pendidikan diarahkan untuk melahirkan generasi 

yang taat beribadah kepada Allah dan memiliki akhlak yang baik. Langkah 

awal untuk membentuk akhlak anak agar menjadi individu yang berkerakter 

dapat dimulai sejak dini.  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa  pendidikan 

yang diharapakan adalah terciptanya peserta didik yang berkualitas serta 

memiliki tingkat spiritual, kepribadian, kecerdasan dan akhlak mulia yang 

tinggi dan Pendidikan pada dasarnya berfungi untuk membentuk watak atau 

karakter yang baik, karena karakter yang baik merupakan modal bagi manusia 

untuk menjadi Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri 

khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 

keluarga, masyarakat, bangsa maupun Negara. 
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Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran, 

karena gurulah yang berperan sebagai pendidik untuk memberi ilmu dalam 

proses pendidikan. Selain bertugas untuk mendidik, guru juga berperan 

sebagai tokoh penting dalam membentuk karakter peserta didik terutama pada 

peserta didik di sekolah dasar (Suriyati et al., 2021). Gurulah yang 

menanamkan nilai-nilai terpuji bagi peserta didik, serta memperbaiki perilaku 

yang kurang terpuji dan menjelaskan apa yang harus dilakukan.  

Guru adalah salah satu unsur utama dalam bidang pendidikan, 

dimana guru harus menempatkan posisinya secara profesional dan mampu 

memiliki arti khusus yaitu menunjukkan sosok yang bertanggung jawab 

kepada tugas utamanya (Musanna & Basiran, 2025). Guru dapat menanamkan 

karakter ketika jam pelajaran atau kegiatan lainnya. Berdasarkan tersebut, 

sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab dalam   

mengembangkan dan menguatkan nilai-nilai karakter untuk menghasilalkan 

peserta didik yang berkerakter (Farcha et al., 2023). 

Pendidikan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan 

nasional. Pasal 1 UU SISDIKNNAS tahun 2003 menyatakan bahwa diantara 

tujuan pendidikan nasinal adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk 

memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia (Triana, 2022). Amanah 

UU SISDIKNAS  tahun 2003 tersebut tidak hanya membentuk insan 

indonesia yang cerdas tetapi juga berkepribadian atau berkerakter. Sehingga 

lahir generasi karakter yang menghormati nilai-nilai luhur bangsa dan agama.    

Pondasi kebangsaan yang kokoh diharapkan dapat dibangun dengan 

bangkitnya kesadaran bangsa melalui pendidikan karakter (Suriyati et al., 

2022). 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 menyatakan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang martabat dalam rangka mencerdasakan 

kehidupan bangsa. Bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap , kreatif, mandiri dan menjadi warga 



3 

 

 

 

negara yang demokratis serta beranggungjawab (Way et al., 2019). Dapat 

disimpulkan dari undang-undang tersebut bahwa dalam melalui pendidikan 

merupakan sebagai suatu sarana dalam pembentukan karakter peserta didik.  

Pendidikan karakter dalam Islam yang disebut juga dengan 

pendidikan akhlak yang memiliki tujuan menghasilkan manusia berbudaya 

tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawab dalam 

masyarakat selaku hamba Allah. Pendidikan akhlak ini juga bertujuan untuk 

menumbuhkan personalitas (kepribadian) dan menanamknan tanggung jawab 

pada diri manusia (Talhis, 2021). Sebagai landasan firman Allah dalam Surah 

Al-Mudassir  ayat 38:  

                                                 

Terjemahannya: 

Artinya : ‘Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah ia lakukan,’ 

(Q. S. Al-Mudassir: 38) 

Ayat di atas dapat kita pahami bahwasannya sebagai seorang muslim 

harus mampu memahami, menghayati, dan mengamalakan ajaran Allah sesuai 

dengan akidah Islamiyah. Imam Al-Qhurthubi, dalam tafsir Ibnu katsir 

menuliskan bahwa Qur‟an surah Al-Muddassir ayat 38 ini memberikan pesan 

besar terhadap karakter bertanggungjawab seorang manusia,  setiap langkah, 

tindakan, keputusan atau langkah yang manusia ambil untuk kehidupannya 

akan menjadi jaminan yang nyata terhadapa dirinya di akhirat kelak, maka 

apabil perbuatan semasa hidupnya yang ia bawa baik maka akan diganjar 

surga di sisi Allah SWT begitupun sebaliknya apabila perbuatan yang mereka 

lakukan buruk maka akan menempah neraka di akhirat kelak. Maka dariitu 

tanggungjawab haruslah menjadi sebuah karakter yang melekat bagi setiap 

manusia terutama seorang muslim (Ghifari et al., 2025), untuk tujuan itulah 

manusia harus didik melalui proses pendidikan yaitu pendidikan akhlak atau 

yang dapat dikenal sebagai pendidikan karakter.  

Tercapainya tujuan pendidikan karakter yang diharapkan, tentunya 

diperlukan adanya peran dari guru baik sebagai pendidik, pembimbing, 

pelatih, maupun memberi evaluasi kepada peserta didik. Maka dari itu peting 
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bagi guru untuk mempunyai kematangan spritual dan emosi yang baik agar 

dapat menjadi panutan bagi peserta didiknya. Pada pembelajaran guru 

mempunyai peran utama bagi peserta didik agar dapat mengetahui 

karakteriksiknya, sehingga pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh 

peserta didik. Proses pembelajaran yang dijalankan guru berpedoman pada 

kurikulum yang berlaku disekolah (W. N. Sari & Faizin, 2023).  Dalam hal ini 

peran gurulah yang menanamkan nilai-nilai terpuji bagi peserta didik, serta 

memperbaiki perilaku yang kurang terpuji dan menjelaskan apa yang harus 

dan tidak harus dilakukan.  

Saat ini kita melihat adanya perubahan karakter peserta didik 

dikarenakan tingkat perkembangan peserta didik berubah secara dinamis yang 

disebabkan beberapa faktor internal maupun eksternal, Jadi dapat disimpulkan 

bahwa karakter peserta didik adalah berasal dari diri sendiri  yang dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya baik dari lingkungan keluarga, 

masyarkat, maupun sekolah. Oleh karena itu untuk menanamkan nilai karakter 

yang sesuai maka dengan itu  diperlukan pengarahan dan bimbingan oleh 

guru.  

Melihat banyaknya  perubahan kurikulum yang diterapkan dalam 

sistem pendidikan harus berkembang mengikuti perubahan zaman, seperti 

kurikulum merdeka yang diterapkan pemerintah saat ini. Kurikulum merdeka 

adalah kurikulum baru yang mengacu pada pendekatan minat dan bakat 

(Hartono et al., 2023). Salah satu karakteristik kurikulum merdeka yakni 

adanya pengembangan soft skill dan karakter melalui projek penguatan profil 

pelajar pancasila. Profil pelajar pancasila pendidikan dalam membangun 

karakter serta kompetensi peserta didik (Valentina, 2016). Dalam hal ini P5 

merupakan upaya untuk mewujudkan peserta didik berkerakter sesuai dengan 

nilai-nilai luhur pancasila atau disebut juga dengan profil pelajar pancasila. 

Enam dimensi profil pelajar ppancasila yaitu, 1) beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, 2) berkebhinekaan global, 3) gotong royong, 4) 

mandiri, 5) bernalar kritis, 6) dan kreatif (Islamiyah et al., 2024).  
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Menurut (Veronika et al., 2023) Proyek penguatan profil pelajar 

pancasila hadir untuk mewadahi para pendidik agar dapat 

mengimplementasikan proses pembelajaran yang erat dengan kehidupan 

sehari-hari. Sejalan dengan hal tersebut,  menegaskan bahwa proyek 

penguatan profil pelajar pancasila adalah wadah peserta didik untuk belajar, 

mengamati dan memikirkan solusi permasalahan di lingkungan sekitar R. Sari 

et al (2023). Konsep proyek penguatan profil pelajar pancasila ini sejalan 

dengan filosofi ki Hajar Dewantara yang menyatakan pentingnya mempelajari 

hal-hal di luar kelas agar peserta didik tidak hanya memiliki  pengetahuan 

tetapi juga juga dapat mengalaminya (Zahroh, 2023). Melalui proyek 

penguatan profil pelajar pancasila peserta didik didorong untuk senantiasa 

berkontribusi bagi lingkungan sekitarnya, menjadi pelajar sepanjang hayat, 

berkompeten, cerdas dan berkerakter sesuai dengan profil pelajar pancasila.  

Peneliti memilih lokasi di SDN 1 Balangnipa karena pada saat turun ke 

lokasi masih ada beberapa peserta didik yang masih kurang dalam 

menanamkan nilai karater sehingga menjadi bahan petimbangan untuk 

meneliti di lokasi tersebut dan salah satu sekolah dasar yang sudah 

menerapkan kurikulum merdeka yang bertujuan membentuk peserta didiknya 

menjadi pelajar pancasila yang berkerakter berdasarkan nilai-nilai pancasila 

adalah SDN 1 Balangnipa.  Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara 

antara peneliti dengan Agus Wijaya M guru kelas 4 di SDN 1 Balangnipa pada 

tanggal 31 Desember 2023 pada pukul 09:30,  terdapat kendala-kendala atau 

masalah-masalah yang dialami peserta didik di SDN 1 Balangnipa pada saat 

proses pembelajaran maupun di luar waktu belajar seperti kurangnya nilai-

nilai karakter tanggung jawab pada peserta didik dimana sering melanggar 

peraturan sekolah maupun peraturan dikelas sepeti tidak mau melakukan tugas 

kelompok secara bersama-sama bermain-main saat proses pembelajaran.  

Selain itu dari hasil wawancara dengan  Agus Wijaya M itu juga 

menjelaskan bahwa guru  di sekolah dasar tersebut memahami secara jelas 

makna atau esensi dari pendidikan karakter di sekolah dasar, serta telah 

memahami program dari kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka yang 
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diperoleh  melalui kegiatan pelatihan atau seminar. Program dari kurikulum 

merdeka ini akan mengarah pada pengembangan proyek penguatan profil 

pelajar pancasila yaitu suatu program yang mengarahkan peserta didik untuk 

memiliki karakter dan kompetensi yang baik yang tercermin dari enam elemen 

profil pelajar pancasila itu sendiri. Hal tersebut selaras dengan skripsi yang 

ditulis oleh Lutfia Nurfaizah yang berjudul “Peran Guru Dalam Meningkatkan 

Motivasi Dan Karakter Peserta didik  Pada Kurikulu Merdeka Kelas VII di 

SMP Negeri 13 Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru 

tersebut efektif untuk meningkatkan motivasi dan karakter peserta didik  kelas 

VII, untuk membimbing peserta didik agar memiliki motivasi dan karakter 

sesuai (Jainiyah et al., 2023). Tujuan kurikulum merdeka agar dapat 

memaksimalkan potensi untuk menghadapi tantangan zaman. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian mengenai “Peran guru dalam menanamkan 

nilai karakter peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka di SD 

Negeri 1 Balangnipa”. Selain itu alasan peneliti berempati terhadap 

pendidikan karakter atau moral yang tentunya sangat penting bagi peserta 

didik dan harus dibentuk sejak usia dini agar melatih sikap budi pakerti dan 

memiliki rasa atau sikap saling menghormati atau menghargai sesama 

manusia. 

B. Batasan Masalah  

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut 

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian 

akan tercapai. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah untuk 

melihat dan meninjau proses peran guru dalam menanamkan nilai karakter 

peserta didik melalui proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) pada 

kurikulum merdeka. Peneliti membatasi peran guru dalam menanamkan nilai 

karakter tanggung jawab peserta didik  melalui P5 pada kurikulum merdeka di 

SD Negeri 1 Balangnipa. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini  sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru dalam menanamkan nilai karakter peserta didik 

melalui P5 pada kurikulum merdeka  di SD Negeri 1 Balangnipa? 

2. Apa saja faktor pendukung dan pengambat peran guru dalam menanamkan 

nilai karakter peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka di SD 

Negeri 1 Balangnipa? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam menanamkan nilai karakter 

peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka di SD Negeri 1 

Balangnipa. 

2. Untuk mendeskripsikan apa saja faktor dan penghambat peran guru dalam 

menanamkan nilai karakter peserta didik melalui P5 pada kurikulum 

merdekadi SD Negeri 1 Balangnipa. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

kalangan, beberapa manfaat dari penelitian ini yaitu:  

1. Manfaat Teoretis 

Peneliti ini diharapkan dapat menambah pengetahuan seseorang di bidang 

pendidikan. Memberikan informasi terkait dengan peran guru khususnya 

dalam menanamkan nilai karakter peserta didik melalui P5 Pada 

kurikulum merdeka, selain itu juga dapat dijadikan bahan referensi untuk 

penelitian lain yang ingin melakukan suatu peneliti yang ingin dilakukan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis peneliti ini bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan 

ilmu pengetahuan dalam mempraktekkan pembelajaran Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Peneliti memiliki tambahan 
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informas terkait peran guru dalam menanamankan nilai karakter 

peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka  

b. Bagi Sekolah 

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak 

sekolah untuk dapat meningkatkan peran guru dalam proses 

penanaman nilai karakter atau moral peserta didiknya. 

c. Bagi Guru  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat meningkatkan 

perannya dalam proses pembentukan nilai karakter atau moral peserta 

didik. 

d. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik  dapat menambah pengetahuan mengenai perilaku saat 

berada di lingkungan sosialnya. Selain itu peserta didik juga 

mengetahui etika/moral dalam bergaul dengan teman sebaya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Dalam kajian ini berisikan mengenai pembahasan teori-teori yang 

dijadikan sebagai perspektif pada saat melakukan penelitian. Dalam kajian 

teori ini juga akan membahas secara menyeluruh mengenai: 

1. Peran Guru 

a. Pengertian Guru  

Guru adalah pengajar  yang ada di sekolah. Sebagai seorang 

pengajar atau sering disebut sebagai pendidik, guru dituntut untuk 

menyampaikan ilmunya kepada peserta didik. Menasehati dan 

mengarahkan peserta didik ke pada perilaku yang lebih baik 

sebelumnya. Guru adalah seorang yang memberikan fasilitas untuk 

proses perpindahan ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke peserta 

didik. Sebagai tenaga pendidik profesional, guru memiliki tugas utama 

yaitu untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik (Maemunawati & Alif, 2020). 

Guru adalah semua orang yang mempunyai wewenang serta 

mempunyai, taggung jawab untuk membimbing serta membina peserta 

didik (Kasmawati et al., 2022). Latar belakang pendidik bagi guru dari 

guru lainnya tidak selalu sama dengan pengalaman pendidikan yang 

dimasuki dalam jangka waktu tertentu. Adanya perbedaan latar 

belakang pendidikan bisa mempengaruhi aktivitas seorang guru dalam 

menjalankan kegiatan belajar mengajar. Namun, karena tidak sedikit 

guru yang diperlukan di madrasah maka later belakang pendidikan 

seringkali tidak begitu dipedulikan. Guru di dalam proses belajar 

mengajar mempunyai peran untuk membantu supaya proses belajar 

mengajar. Guru memiliki arti khusus yaitu seorang yang bertanggung 

jawab membawa peserta didik menuju pendewasaan (Valentina, 2016). 

Guru atau disebut juga juga sebagai pendidik merupakan orang 

dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan 
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anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 

kedewasaanya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai mahluk Allah 

dan sebagai makhluk sosial. Oleh karena itu, guru harus bisa 

membawa peserta didik ketujuan yang ingin dicapai serta seorang guru 

harus memiliki wawasan yang luas dan mempunyai wibawa (Setia 

Ningsih, 2021). 

Sedangkan menurut, Khusnul Khotimah bahwa tugas seorang 

pendidik adalah membimbig dan mengetahui kebutuhan atau 

keberlangsungan proses kependidikan, menambah dan 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki guru di tumbuh 

kembangkan kepada peserta didik, serta membuka diri terhadap 

seluruh kelemahan atau kekurangannya (Khusnul, 2021). 

Guru merupakan sebuah profesi, status, jabatan, atau pekerjaan 

yang memiliki keahlian yang khusus. Guru bukanlah pekerjaan yang 

mudah, pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarangan orang 

yang tidak memiliki bidang dalam kependidikan. Menjadi seorang 

guru berarti siap bertanggung jawab memberikan tauladan yang baik 

bagi para peserta didik (Kusumawati, 2023). 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa  guru adalah 

seorang yang memiliki kemampuan profesional untuk mendidik, 

mengajar, membimbing, menilai dan mengevaluasi peserta didik dalam 

proses pemindahan ilmu dari sumber belajar yang tersedia untuk 

peserta didik dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh peserta 

didik sehingga mampu menjadian bagian dari masyarakat yang baik. 

b. Peran Guru 

Peran Guru adalah seorang yang berpacu dalam pembelajaran, 

dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik agar 

dapat mengembangkan pontensinya secara optimal dan guru harus 

kreatif, professional serta menyenangkan dengan memposisikan 

dirinya sebagai pembimbing, perencana, pengajat, pengelola kelas, 

motivator, fasilitator, dan elaluator dalam pembelajaran (Ulfatun, 
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2018). Peran guru sangat penting dalam pendidikan karakter peserta 

didik  karena guru adalah sosok yang dapat memberikan contoh bagi 

semua peserta didik. Guru juga yang memiliki tugas untuk mendidik 

peserta didik, berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik di 

kelas maupun di luar kelas. Sehingga, peran guru yang cocok untuk 

pendidikan karakter ini adalah guru sebagai teladan. Guru sebagai 

teladan ini dapat dilihat dari tiga aspek yaitu sikap, perkataan dan 

perbuatan dimana ketiga aspek ini pasti ada dalam diri setiap manusia 

dan saling berkaitan satu sama lain. Sikap seseorang dapat dilihat 

dalam setiap perbuatan karena dalam perbuatan tidak menutup 

kemungkinan terdapat aspek sikap dan perkataan. Sehingga aspek 

perbuatan harus lebih ditonjolkan dalam keteladanan seorang guru. 

Guru berperan mempersiapkan manusia susila yang cakap 

yang dapat diharapkan membangun dirinya dan membangun bangsa 

dan Negara. Tugas guru sebagai profesi menurut kepala guru untuk 

mengembangkan \profesionalisme diri sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar dan mela tih adalah 

tugas-tugas guru sebagai suatu profesi. Guru sebagai pendidik berarti 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik 

(Muslich, 2022). di sinilah peran guru dituntut untuk membangun 

interaksi sebaik mungkin dengan peserta didik sehingga tercipta 

suasana belajar yang menyenangkan dan selalu memotivasi peserta 

didik u ntuk terus belajar.  

c. Fungsi Guru  

Peran seorang Guru pada pengelolaan kelas sangat penting 

khususnya dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. 

Itu karena secara prinsip, guru memegang memiliki  dua tugas 

sekaligus masalah pokok, yakni pengajaran dan pengelolaan kelas. 

Tugas sekaligus masalah yang pertama, yakni pengajar, dimaksudkan 

segala usaha untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi 

sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung 
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secara efektif dan efesien demi tercapainya tujuan pembelajaran. Guru 

harus memberikan contoh yang baik, jujur, adil, sertasesuai kata 

dengan perbuatan. Dengan teladan guru yang baik kedisiplinan peserta 

didik pun ikut baik (Kharisma & Suyatno, 2019). 

Sebagaimana telah di ungkapkan diatas, bahwa peran seorang 

guru sangat penting dalam proses belajar mengajar. Peran guru dalam  

proses belajar mengajar meliputi Banyak hal seperti sebagai pengajar. 

Guru mempunyai fungsi yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan yaitu mengajar serta mendidik peserta didik, kedua tugas 

itu melekat pada seorang guru, dalam tugas atau di luar tugas sebagai 

guru (Yulianto, 2024). Adapun fungsi Guru disini adalah peran yang 

dianggap paling dominan Dan klasifiasi guru sebagsi berikut: 

1. Fungai Instruksional 

Sepanjang sejarah keguruan, tugas atau fungsi guru yang 

sudah tradisonal adalah mengajar yaitu; a) menyampaikan 

sejumlah keterangan-keterangan  dan fakta-fakta kepada peserta 

didik, b) memberikan tugas-tubas kepada mereka, dan c) 

mengoreksi atau memeriksanya.Fungsi intruksional inilah yang 

masih selalu diutamakan oleh hampir semua orang yang disebut 

guru, Dan fungsi instruksional ini Masih dominan dalam karier 

besar guru. 

2. Fungsi Edukasional 

Fungai guru sesungguhnya bukan hanyalah mengajar, akan 

tetapi juga harus mendidik to educate. Fungai edukasional ini 

harus merupakan fungsi sentral guru. Dalam fungsi ini setiap guru 

harus berusaha mendidk peserta didiknya menjadi manusia 

dewasa. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-

nilai hidup dan kehidupan.  

3. Fungsi Managerial  

Manajemen kelas merupakan perangkat perilaku yang 

kompleks dimana guru menggunakannya untuk mengembangkan 
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dan memelihara kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran secara efesien. Contoh dari 

kegiatan managerial ini antara lain, pemberian hukuman dan 

ganjaran, pengembangan hubungan keakraban antara guru dan 

peserta didik.  

Fungsi kepemipinan atau mengerial guru ini dalam 

administrasi sekolah modern tidak hanya terbatas di dalam kelas, 

akan tetapi juga menyangkut situasi sekolah dimana ia bekerja, 

bahkan menyangkut pula kegiatan-kegiatan di dalam masyarakat. 

Guru hendaknya mampu mengelolah kelas sebagai lingkungan 

belajar. 

d. Macam-Macam Peran Guru  

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki peran yang cukup 

penting untuk membuat ilmu-ilmu yang diajarkan dapat diterima oleh 

peserta didik yang ada. Tak hanya berperan untuk mengajarkan ilmu-

ilmu saja, banyak sekali peran guru dalam proses pembelajaran 

(Pitaloka et al., 2021). Guru tidak sekedar mengetahui materi yang akan 

diajarkannya, tetapi memahaminya secara luas dan mendalam. Oleh 

karena itu, peserta didik harus selalu belajar untuk memperdalam 

pengetahuannya terkait mata pelajaran yang diampunya. Seorang guru 

harus menjadi orang yang special, namun lebih baik jika ia menjadi 

special bagi  sesama peserta didiknya. Guru memiliki peran penting 

dalam bidang pendidikan, berdasarkan undang-undang RI Nomor 14 

Tahun 2005 Bab 2 pasal 4 tentang guru dan dosen, seorang guru 

memiliki tugas, antara lain: 

1. Guru Sebagai Pendidik  

  Guru merupakan pendidik, tokoh, panutan serta identifikasi 

bagi peserta didik serta lingkungannya. Oleh sebab itu, tentunya 

menjadi seorang guru harus memiliki standar serta kualitas tertentu 

yang harus dipenuhi. Sebagai seorang guru, wajib untuk memiliki 
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rasa tanggung jawab, mandiri, wibawa, serta kedisiplinan yang dapat 

dijadikan contoh bagi peserta didik (Sunandra, 2021). 

2. Guru Sebagai Pengajar  

 Pendidikan sebagai pengajar dalam pendidikan menjalankan 

tugasnya dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

disekolah. Selain mengajar guru harus berusaha agar terjadi 

perubahan sikap, keterampilan, kebiasaan, hubungan sosial, 

apreasiasi dan lain-lain dalam pembelajaran yang disampaikan.  Pada 

masa disekolah dasar peserta didik diharapkan memproleh 

pengtahuan yang dipandang sangat penting bagi pendidikan jenjang 

selanjutnya (Nurhayati et al., 2021). 

3.  Guru Sebagai Sumber Belajar  

 Peran guru sebagai sebuah sumber belajar akan sangat 

berkaitan dengan kemampuan guru untuk menguasai materi 

pelajaran yang ada. Sehingga saat peserta didik bertanya sesuatu hal, 

guru dapat dengan sigap dan tanggap menjawab pertanyaan peserta 

didik dengan menggunakan bahasa yang lebih mudah dimengerti 

(Suriyati et al., 2023). 

4. Guru Sebagai Fasilitator  

 Peran seorang guru sebagai fasilitator adalah dalam 

memberikan pelayanan agar murid dapat dengan mudah meneriima 

dan memahami materi-materi pelajaran. Sehingga nantinya proses 

pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan efisien. 

5. Guru Sebagai Pembimbing  

  Guru dapat dikatakan sebagai pembimbing perjalanan, yang 

berdasar pengetahuan serta pengalamannyadan memiliki rasa 

tanggung jawab dalam kelancaran perjalanan tersebut. Perjalanan ini 

tidak hanya soal fisik namun juga perjalanan mental, kreatifitas, 

moral, emosional dan spritual yang lebih kompleks dan dalam. 
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6. Guru Sebagai Demonstrator  

 Guru memiliki peran sebagai demostrator adalah memiliki 

peran yang mana dapat menunjukkan sikap-sikap yang bisa 

menginspirasi peserta didik untuk melakukan hal-hal yang sama 

bahkan dapat lebih baik. 

7. Guru Sebagai Pengelolah 

  Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru memiliki 

peran dalam memegang kendali atas iklim yang ada di dalam 

suasana proses pembelajaran. Dapat diibaratkan jika guru menjadi 

nahkoda yang memegang kemudi dan membawa kapal dalam 

perjalanan yang nyaman dan aman. Seorang guru haruslah dapat 

menciptakan suasana kelas menjadi kondusif dan nyaman . 

8. Guru Sebagai Penasehat  

  Guru berperan menjadi penasehat bagi murid-muridnya juga 

bagi para orang tua, meskipun guru tidak memiliki pelatihan khusus 

untuk menjadi penasehat. Peserta didik akan senantiasa akan 

berhadapan dengan kebutuhan dalam membuat sebuah keputusan 

dan dalam prosesnya tersebut membutuhkan bantuan guru. Agar 

guru dapat memahami dengan baik perannya sebagai penasehat serta 

orang kepercayaan yang lebih dalam maka sudah seharusnya guru 

mendalami mengenai psikologi kepribadian. 

9. Guru sebagai innovator  

 Guru menerjamahkan pengalam yang didapatkannya di masa 

lalu ke dalam kehidupan yang lebih bermakna untuk peserta 

didiknya.karena usia guru dan peserta didik yang mungkin terlampau 

jauh, maka tentu saja guru lebih memiliki banyak pengalaman serta 

kebijakan yang berharga ke dalam bahasa yang lebih modern yang 

mana dapat diterima oleh peserta didik. 

10. Guru sebagai motivator   

 Guru harus membangkitkan motivasi belajar peserta didik 

sebagai berikut: memperjels tujuan yang ingin dicapai, 
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membangkitkan minat peserta didik, ciptakan suasana yang 

menyenangkan dalam belajar, berilah pujian yang wajar terhadap 

setiap keberhasilan peserta didik, berikan penilaian, berilah komentar 

hasil pekerjaan peserta didik, ciptakan persaingan dan kerjasama 

(Puspa, 2022). 

11. Guru sebagai pelatih  

 Proses pendidikan serta pembelajaran tentunya 

membutuhkan latihan keterampilan, entah itu dalam intelektual 

ataupun motorik. Dalam hal ini guru akan bertindak sebagai pelatih 

untuk mengembangkan ketrampilan tersebut. Hal ini lebih 

ditekankan dalam kurikulum 2004 yang mana memiliki basis 

kompetensi. Tanpa adanya latihan maka tentunya seorang guru tidak 

akan mampu dalam menunjukkan penguasaan kompetensi dasar 

serta tidak mahir dalam ketrampilan yang sesuai dengan materi 

standar.  

12. Guru sebagai elevator  

  Setelah proses pembelajaran berlangsung, tentunya seorang 

guru harus melakukan evaluasi pada hasil yang telah dilakukan 

selama kegiatan pembelajaran tersebut. Evaluasi ini tidak hanya 

mengevaluasi keberhasilan peserta didik untuk mencapai tujuan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Namun juga menjadi evaluasi bagi 

keberhasasilan guru di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

 Berdasarkan beberapa tugas guru di atas dapat disimpulkan 

bahwa tugas dan tanggung jawab guru berhubungan dengan 

amanatnya sebagai guru yang tidak hanya memiliki pemahaman 

akan materi yang akan di ajarkan, mampu menjadi motivator bagi 

kemajuan belajar peserta didiknya, sabar dan penuh kasih sayang, 

membimbing akhlak para peserta didiknya, selalu berupaya 

meningkatkan kemampuannya secara terus menerus peserta 

didiknya. 
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 Peran guru sangatlah penting dalam pendidkan karakter. 

Seorang guru tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan saja kepada 

peserta didik, akan tetapi juga membimbing dan menanamkan nilai-

nilai norma, moral dan agama sehingga peserta didik memiliki 

karakter yang diharapkan. Pendidikan adalah suatu kebutuhan atau 

pondasi untuk meningkatkan dan menggalih suatu potensi terhadap 

setiap manusia (Wahyuni, 2021).Tanggung jawab sebagai guru 

sangat besar sesuai dengan amanah dan tanggung jawab  yang 

dipikulnya sangat besar pula. Jalan yang di tempuh para guru tidak 

mudah dan tugas mereka tidaklah ringan sebab mereka telah sanggup 

mengembangkan amanah (Faiz & Purwati, 2022).    

2. Pendidikan Karakter  

a. Pengertian Karakter  

Karakter adalah cara berpikir dan perilaku dari masing-

masing individu serta memiliki ciri khas tersendiri. Karakter dianggap 

sama dengan kepribadiaan sebagai ciri atau karakteristik atau sifat 

khas dari diri seseorang yang bersumber pada bentukan-bentukan yang 

diterima dari lingkungan, misalnya keluarga (Kartika, 2019). 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan tentang 

sistem pendidikan Nasional, pendidikan Nasional ini dimana berfungsi 

untuk mengembangkan kemampun dan membentuk karakter dalam  

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. dengan itu di pertegaskan  dalam undang-undang 

nomor 141 tahun 2005 untuk  penjelasan sistem pendidikan nasional 

pasal 3 mengatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa (Rostikawati et al., 2020). 

Karakter juga dapat diartikan sama dengan akhlak dan budi 

pakerti, sehingg bangsa identik dengan akhlak bangsa atau budi pakerti 

bangsa. banga yang berkarakter merupakan bangsa yang berakhlak dan 
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budi pakerti, sebaliknya bangsa yang tidak berkarakter adalah bangsa 

yang tidak atau kurang berakhlak atau yang tidak memiliki standar 

norma dan perilaku yang baik  

b. Pendidikan Karakter  

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses 

pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh 

berkembang menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, 

kreatif, berilmu, sehat dan berakhlak. Melalui pendidikan seseorang 

akan belajar dan memperoleh pengetahuan yang nantinya akan dapat 

membantu mengarahkan sikap dan perilakunya, karena pendidikan 

akan berhubungan dengan proses transfer ilmu pengetahuan.  

Pendidikan pada umumnya merupakan sebuah usaha sadar dan 

terencana untuk membantu seseorang dalam mengangkat harkat dan 

serta martabatnya dengan mengoptimalkan serta mengembangkan 

kemampuan diri (Mustoip, 2018). 

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang  

menanamkan nilai-nilai karakter kepada anak didik, sehingga mereka 

memiliki nilai karakter luhur itu, menerapkan dan memperaktikan 

dalam kehidupannya (Safrida, 2019). Peran guru sangatlah penting 

dalam pendidkan karakter. Seorang guru tidak hanya mentransfer ilmu 

pengetahuan saja kepada peserta didik, akan tetapi juga membimbing 

dan menanamkan nilai-nilai norma, moral dan agama sehingga peserta 

didik memiliki karakter yang diharapkan. Pendidikan adalah suatu 

kebutuhan atau pondasi untuk meningkatkan dan menggalih suatu 

potensi terhadap setiap manusia. Pendidikan karakter yaitu sebuah 

sistem penanaman nilai-nilai karakter pada masyarakat sekolah (Puspa, 

2022).  

 Menurut (Nantara, 2022) pendidikan karakter dapat diartikan 

sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pakerti, pendidikan moral, 

pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan 

seluruh warga sekolah untuk memberikan keputusan baik-buruk, 
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keteladanan, memelihara apa yang baik dan mewujudkan sehari-hari 

dengan penuh kesadaran sehingga menjadi suatu kebiasaan.  

Pendidikan karakter mengacu pada proses penanaman nilai, 

berupa pemahaman-pemahaman, tata cara merawat dan menghidupi 

nilai-nalia itu, serta bagaimana seorang peserta didik  memiliki 

kesempatan untuk dapat melatihkan nilai-nilai tersebut secara nyata. 

lebih jelas lickona menyatakan bahwa pengertian pendidikan karakter 

adalah suatu usaha yang disengaja membantu seseorang sehingga ia 

dapat memperhatikan,memahami,dan melakukan nilai-nilai etika yang 

sebenarnya. 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai 

karakter kepada warga sekolah yang meliputi kompenen pengetahuan, 

kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 

tersebut. 

Pendidikan karakter bertujuan agar peserta didik sebagai 

penerus bangsa  mempunyai akhlak dan moral yang baik, untuk 

menciptakan kehidupan berbangsa yang adil, aman dan makmur. 

Tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa 

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mecerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab” (Nurmiati, 2015). 

Fenomena merosotnya karakter berbangsa ditanah air ini 

dapat disebabkan lemahnya pendidikan karakter dalam meneruskan 

nilai-nilai kebangsaan pada alih generasi. disamping itu, lemahnya 

mereka terdorong untuk berpartisipasi aktif dan efektif dalam belajar. 
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mereka akan melakukan proses belajar secara tekun, bersemangat, 

bergairan merasa tertekan sedemikian rupa sehingga akan lebih muda 

dalam mencapai kompetensi-kompetensi yang menjadi tujuan 

pembelajaran sekaligus sebagai tugas dan kewajiban yang harus 

mereka lakukan dalam mengikuti pendidikan formal.  

Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru, 

yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik.guru membantu 

membentuk watak peserta didik. Pendidikan karakter menenamkan 

kebiasaan tentang hal yang mana yang baik sehingga peserta didik 

menjadi paham tentang mana yang benar dan salah, mampu merasakan 

nilai yang baik dan biasa melakukannya. Pada periode anak sekolah 

dasar, metode yang dilakukan guru untuk mengembangkan karakter 

adalah pengarahan, pembiasaan, keteladanan, penguatan, hukuman. 

Nilai-nilai karakter yang bisa digali dalam pembelajaran seperti 

religiusjujur, kerja keras, disiplin, rasa tanggung jawab, cintah tanah 

air, peduli terhadap lingkungan sekitar, jiwa sosial yang kuat. 

Untuk menanamkan nilai-nilai karakter, semua pemangku 

kepentingan memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan 

kegiatan inovatif untuk melaksanakan pendidikan karakter di sekolah. 

Upaya yang direncanakan secara matang oleh sekolah ini bukan 

semata-mata menjadi tanggung jawab kepala sekolah, melainkan 

menjadi tanggung jawab bersama semua pemangku kepentingan di 

sekolah, termasuk orang tua peserta didik  yang tergabung dalam 

komite sekolah.  

c. Konsep dasar pendidikan karakter  

Istilah karakter dalam bahasa yunani dan latin, charassein 

yang artinya “mengukir corak yang tetap dan tidak terhapuskan” watak 

atau karakter merupakan perpaduan dari segala tabiat manusia yang 

besifat tetap sehingga menjadi tanda khusus untuk membedakan orang 

yang satu dengan yang lain.Konsep dasar pedidikan karakter tertuang 
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dalam permendikbud No 23 tentang penumbuhan budi pakerti tahun 

2015. Penumbuhan budi pakerti (PBP) bertujuan: 

1. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan 

bagi peserta didik, guru dan tenaga pendidikkan. 

2. Menumbuhkembangkan kebiasaan yang baik sebagai bentuk 

pendidikan karakter sejak di keluarga, sekolah dan masyarakat, 

3. Menjadikan pendidikan sebagai gerakan yang melibatkan 

pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat dan keluarga, dan atau, 

4. Menumbuhkembangkan lingkungan dan budaya belajar yang serasi 

antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Karakter akan terbentuk aktivitas dilakukan berulang-ulang 

secara rutin hingga menjadi suatu kebiasaan, yang akhirnyatidak hanya 

menjadi suatu kebiasaan saja tetapi sudah menjadi suatu karakter. 

Pembentukan karakter tidak dapat dilepaskan dari life skill. Life skill 

sangat berkaitan dengan kemahiran, mempraktekkan atau berlatih 

kemampuan, fasilitas, dan kebijaksanaan. Proses pengembangan 

keterampilan dimulai dari sesuatu yang tidak disadari dan tidak 

kompenen, kemudian menjadi sesuatu yang disadari dan kompeten. 

Penanaman karakter dengan cara menanamkan nilai-nilai 

universal untuk mencapai kematangan karakter melalui penanaman 

cinta kasih dalam keluarga. Rasa rendah diri dapat menyebabkan 

seseorang melakukan kekerasan terhadap dirinya sendiri dan keluarga. 

Pendidikan sekarang ini masih melahirkan generasi yang ahli dalam 

pengetahuan sains dan teknologi (wulandari, 2022). 

Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada 

pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi 

perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang 

diperaktikan oleh semua warga sekolah dan masyarakat sekitar sekolah 

(Rizky Asrul Ananda et al., 2022). Budaya sekolah merupakan ciri 

khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di mata 

masyarakat luas.  
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d. Nilai Karakter  

Karakter tersusun dari nilai-nilai dasar kehidupan. Nilai dasar 

kehidupan adalah sesuatu yang dianggap berharg bagi kehidupan.  

nilai-nilai karakter yang perlu di ajarkan pada anak, meliputi kejujuran, 

loyalitas dan dapat diandalkan, hormat, cinta, ketidak egoisan dan 

sensifitas, baik hati dan pertemanan, keberanian, kedamaian, mandiri 

dan pontensial, disiplin diri, kesetiaan dan kemurnian, keadilan dan 

kasih saying (Septiani, 2019). Adapun nilai-nilai dalam pendidikan 

budaya dan berkerakter bangsa yang akn dikembangkan meluputi 18 

nilai, yang brsumber dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan 

pendidikan nasional, yaitu: 

Tabel 3.1 Indikator Nilai Karakter  

No  Nilai 

karakter  

Deskripsi  Indikator peserta 

didik  

1. Religious  

 

 

 

 

 

 

 

Sikap patuh dalam 

menjalankan 

perintahnya, toleransi 

beragama, melakukan 

ibadah dan hidup 

rukun dengan sesame. 

- Berdoa sebelum 

memulai pelajaran  

- Memberikan 

kesempatan peserta 

didik dalam beribadah  

- Senyum, sapa, salam, 

sopan dan santun  

2. Jujur  Menjadikan seorang  

yang dapat dipercaya 

serta amanah. 

- Larangan  

- menyontek  

- Menepati janji 
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No Nilai 

karakter 

Deskripsi Indikator peserta 

didik 

3.  Toleransi  Menghargai 

perbedaan, 

menghormati satu 

sama lain  

- Berbicara sopan dan 

santun 

- Adanya sikap 

menghormati, dan 

menghargai 

perbedaan 

4. Disiplin  Perilaku yang 

menunjukkan tata 

tertib, dan patuh 

terhadap aturan yang 

ditetapkan. 

- Hadir tepat waktu 

- Taat tata tertib 

5. Kerja keras  Perilaku yang 

sungguh-sungguh 

terhadap pekerjaan, 

dapat mengatasi 

permasalahan, tugas 

dengan baik. 

- Berusaha mengikuti 

pembelajaran 

dengan baik 

- Rajin mengerjakan 

tugas 

6. Kreatif  Kreatif dalam 

melalukan sesuatu 

atau menciptakan 

suatu karya, aktif 

dalam pembelajaran. 

-  berpikir kritis dan 

kreatif saat di kelas  

- aktif bertanya serta 

menciptakan 

suasana yang kreatif 

- pemberian tugas 

proyek yang 

memunculkan ide 

baru.  
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No Nilai 

karakter 

Deskripsi Indikator peserta 

didik 

7. Mandiri  Sikap serta perilaku 

tidak mudah 

bergantung kepada 

orang lain. 

- Melaksanakan tugas 

dengan baik dan 

sesuai dengan 

kemampuan sendiri. 

8. Dekomratis Pola bersikap, 

berpikir, bertindak 

terhadap menilai hak 

serta kewajiban 

dirinya dan orang lain  

- Menghormati 

pendapat orang lain 

- Tidak memaksakan 

- Melakukan 

musyawarah dalam 

pengambilan 

keputusan 

- Berpkir terbuka 

serta menerima 

saran dari orang 

lain.  

9. Rasa ingin 

tahu 

Sikap selalu berupaya 

ingin tahu lebih 

dalam,mempelajari 

hal yang baru 

Memberikan suasana 

kelas yang 

menimbulkan rasa 

ingin tahu  

-Eksplorasi terhadap 

suatu hal yang baru 

10. Semangat 

kebangsaan 

Pola dalam berpikir, 

bertindak, serta 

wawasan yang tinggi  

- Tidak membeda-

bedakan teman  

- Membuat kelompok 

dengan berbagai 

macam teman tanpa 

membeda-bedakan 

satu sama lain 
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No Nilai 

karakter 

Deskripsi Indikator peserta 

didik 

11. Cintah tanah 

air  

Pola pikir, sikap, dan 

perbuatan yang dapat 

menunjukkan 

kesetiaan, peduli satu 

sama lain, dan rasa 

kebanggan yang tinggi 

terhadap budaya, 

bahasa, sosial, dan 

ekonomi bangsa 

- Melestarikan budaya 

local sekitar dengan 

pembelajaran  

- Menggunakan 

produk dalam negeri 

- Berbahasa indonesia 

yang baik dan benar 

12. Menghargai 

prestasi  

Pola pikir, tindakan 

yang mendorong 

untuk melakukan serta 

menghasilkan yang 

baik dan bermanfaat 

bagi sekitarnya. 

- Memberikan 

apresiasi atas 

karyanya 

- Menciptakan 

pembelajaran yang 

dapat memotivasi 

13. Bersahabat/k

omunikatif 

Mudah bergaul, serta 

memperlihatkan rasa 

senang dalam bekerja 

sama dengan orang 

lain. 

- Interaksi peserta 

didik dengan guru 

yang baik 

- Komunikasi yang 

baik antar sesame 

14. Cinta damai  Perilaku, tutur kata, 

serta sikap yang 

membuat orang lain 

merasa bangga atas 

dirinya. 

- Membangun 

suasana kelas yang 

damai 

- Membiasakan 

perilaku sekolah anti 

kekerasan 

 

 



26 

 

 

 

No Nilai 

karakter 

Deskripsi Indikator peserta 

didik 

15. Gemar 

membaca 

Memberikan keluasan 

waktu untuk membaca 

serta untuk kebaikan 

dalam dirinya 

- Jadwal pengunjung 

perpustakaan agar 

peserta didik 

termotivasi  

- Proses pembelajaran 

yang dapat membuat 

peserta didik 

mencari reverensi 

16. Peduli 

lingkungan 

Tindakan yang dapat 

mencegah kerusukan 

pada lingkungan dan 

melestarikan 

lingkungan sekitar 

- Melestarikan 

tanaman 

- Menjaga dan 

merawat tanaman 

sekitar  

- Membuang sampah 

dengan baik 

17. Peduli sosial  Memberikan bantuan 

terhadap orang lain 

yang membutuhkan  

 

- Memiliki empati 

terhadap teman dan 

orang lain 

- Melakukan aksi 

sosial seperti kinerja 

bakti 

- Membangun 

kerukunan antar 

teman dan kelas 
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No Nilai 

karakter 

Deskripsi Indikator peserta 

didik 

18. Tanggung 

jawab  

Melaksanakan tugas 

dan kewajibannya 

terhadap diri sendiri, 

masyarakat, 

lingkungan( alam, 

sosial budaya) Tuhan 

Yang Maha Esa. 

- Mengerjakan tugas 

dengan baik dan 

tepat waktu. 

- Bersedia minta maaf 

jika melakukan 

kesalahan  

- Berani tanggung 

jawab terhadap 

perbuatannya. 

 

SD Negeri 1 Balangnipa memiliki karakteristik dan 

permasalahan seperti berada di lingkungan lokasi , seperti peserta didk 

yang kurang beranggung jawab. Jadi peneliti menyimpulkan bahwa 

terdapat nilai-nilai utama yang perlu difokuskan dalam menanamkan 

nilai karakter peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka di SD 

Negeri 1 Balangnipa. Yaitu  tanggung jawab.  

Nilai –nilai di atas dapat digunakan sekolah dalam menentukan 

prioritas dalam penanaman nilai-nilai tersebut sebab apa yang 

dianggap lebih penting bagi pendidikan karakter bisa berbeda satu 

institusi dengan institusi yang lain. Penanaman nilai harus ditanam 

sejak dini dan didukung oleh semua pihak yang terlibat demi 

efektifitas kelancaran proses pendidikan karakter.  

3. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

a. Pengertian kurikulum merdeka  

Merdeka belajar merupakan bagian dari kebijakan baru yang 

ditetapkan oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia. Menurut Nadiem, bahwa kebijakan kurikulum terkait 

merdeka belajar harus dilakukan penerobosan awal terlebih dahulu 

kepada para pendidik sebelum hal tersebut disampaikan atau 
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diterapkan kepada peserta didik. Selain itu, nidiem juga megatakan 

terkait kompetensi guru yang levelnya berada di level apapun itu, 

tanpa adanya proses penerjemahan dari kompetensi dasar yang ada 

serta erat kaitannya dengan kurikulum maka pembelajaran tidak akan 

terjadi. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar 

peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi (Ngurah, 2022). 

Penerapan sistem pembelajaran yang menekankan pada 

pembentukan karakter peserta didik maka bentuk penilaian yang 

terjadi juga tidak hanya sebatas akademik, namun lebih menekankan 

bagaimana karakteristik peserta didik masing-masing. Dengan 

demikian sistem kebijakan baru terkait dengan kurikulum merdeka ini 

diharapakan dapat membentuk peserta didik yang memiliki kecakapan 

hidup yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat. 

Kebijakan pengembangan kurikulum 2013 revisi ke 

kurikulum merdeka didasarkan pada keputusan menteri pendidikan, 

kebudayaan, riset, dan teknologi Republik Indonesia Nomor 

56/M/2022 tertanggal 10 februari 2022 tentang pedoman penerapan 

kurikulum dalam Rangka pemulihan pembelajaran. Keputusan dari 

Kemendikbud Ristek di atas menjadi dasar dan payung hukum serta 

rujukan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka yang diterapkan pada 

sekolah-sekolah, madrasah-madrasah, serta institusi-institusi atau 

lemba ga-lembaga pendidikan yang berada di Indonesia (Cholilah et 

al., 2023).  

b. Konsep Kurikulum Merdeka  

Konsep kurikulum merdeka belajar merupakan terbentuknya 

kemerdekaan dalam berpikir. Kemerdekaan berpikir ditentukan oleh 

guru. Artinya guru menjadi tonggak utama dalam menunjang 

keberhasilan dalam pendidikan. Pada era digitalisasi saat ini 

perkembangan teknologi mempengaruhi kualitas dalam pendidikan. 
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Dimana dalam setiap aktivitas yang dilakukan baik guru maupun 

peserta didik tidak terlepas dari perangkat yang berbasis digital. 

Konsep pendidikan kurikulum merdeka belajar mengintegrasikan 

kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

serta penguasaan teknologi. Melalui konsep ini peserta didik diberikan  

kebebasan dalam berpikir untuk memaksimalkan pengetahuan yang 

harus ditempuh. Konsep kurikulim abad 21 menuntut peserta didik 

harus mandiri dalam memperoleh ilmu baik dalam pendidikan formal 

maupun non formal. Kebebasan yang diterapkan dalam konsep abad 

21 tersebut akan memberikan peluang kepada peserta didik untuk 

menggali  ilmu sebanyak-banyaknya. Salah satu hal yang bisa 

dilakukan yaitu melalui kegiatan literasi, mengembangkan bakat 

melalui keterampilan dan hal-hal positif yang menunjang 

perkembangan setiap peserta didik. Kurikulum merdeka telah 

dikembangkan dalam kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, 

berfokus pada modul inti dan pengembangan kepribadian dan 

keterampilan peserta didik (Wicaksana & Rachman, 2018). 

Konsep kurikulum merdeka belajar ini sudah sewajarnya 

diterapkan secara merata di instansi pendidikan Indonesia saat ini. 

Selain pengaruh terhadap perkembangan peserta didik, konsep ini juga 

akan mempermudah guru dalam menerapkan proses pembelajaran 

yang inovatif. Beban yang ditanggung guru selama ini dapat 

dipecahkan melalui kurikulum merdeka belajar. Selain itu, konsep 

kurikulum merdeka belajar juga akan menjadi solusi dalam menjawab 

tantangan pendidikan di era digitalisasi seperti sekarang ini. Nah untuk 

itu, kita selaku kaum akademisi harus mampu menjadi garda terdepan 

dalam menggerakkan kurikulum merdeka belajar tersebut diranah 

pendidikan Indonesia saat ini.  

Salah satu hal yang bisa dilakukan oleh kaum akademisi saat 

ini adalah dengan menggiatkan kegiatan literasi ditengah-tengah 

masyarakat yang mampu mengembangkan pengetahuan, kekreatifan, 
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kemampuan dalam berpikirkritis, kemampuan berkomunikasi dengan 

baik, dan kecakapan dalam menggunakan perangkat yang berbasis 

teknologi (Manalu et al., 2022). Untuk itu, sebagai kaum akademisi 

harus siap menjadi mitra dalam menyukseskan kurikulum merdeka 

belajar tersebutuntuk menunjang generasi milenial yang cerdas, dan 

komunikatif.Kurikulum merdeka belajar diberlakukan untuk seluruh 

tingkat satuan pendidikan. Perguruan tinggi juga menerapkan 

kurikulum merdeka belajar yang biasa disebut dengan kampus 

merdeka.  

c. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Kurikulum merdeka  kita sering mendengar adanya istila P5, 

pengertian P5  itu sendiri adalah singkatan dari proyek penguatan 

profil pelajar pancasila. Proyek penguatan profil pelajar pancasila 

memberikan ruang bagi semua anggota komunitas satuan pendidikan 

untuk dapat mempraktikkan dan mengamalkan profil pelajar pancasila. 

Terdapat beberapa manfaat projek penguatan profil pelajar pancasila 

bagi satuan pendidikan, baik bagi pendidik maupun peserta didik 

(Okpatrioka et al., 2023). 

Proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) yang 

merupakan bagian  dari program kurikulum merdeka. Kurikulum 

merdeka  merupakan kurikulum dengan menerapkan pembelajaran 

dengan bentuk proyek yang berdasarkan atas perkembangan peserta 

didik agar nilai-nilai yang ada didalam pancasila dapat tertanam dalam 

diri setiap peserta didik. Pada kurikulum merdeka, guru bebas untuk 

memilih perankat ajar sesuai dengan kebutuhan perkembangan dan 

minat peserta didik. Kurikulum merdeka mengedepankan projek agar 

penguatan profil pelajar pancasila dapat tercapai yang dapat 

dikembangkan sesuai dengan tema yang telah di tetapkan oleh 

pemerintah.  

Proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dalam mendalami pengetahuan serta 
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memberikan keleluasaan kepada peserta didik dalam belajar 

lingkungan di sekitarnya sebagai bentuk penguatan karakter peserta 

didik. Peserta didik memiliki keleluasaan untuk mempelajari tema dan 

isu-isu penting seperti kebudayaan, kewirausaha, dan teknologi 

sehingga peserta didik dapat melakukan hal yang nyata dalm 

mengatasi suatu permasalahan sesuai dengan tahapan belajar dan 

kebutuhannya.  proyek penguatan ini juga dapat memberikan motivasi 

serta inspirasi peserta didik dalam memberikan kontribusinya serta 

dampak bagi lingkungan sekitarnya.  

Berdasarkan pengertian P5  di atas adapun manfaat proyek 

penguatan profil pancasila bagi peserta didik: 

a. Memberikan penguatan karakter dalam mengembangkan 

kompetensi sebagai generasi bangsa.  

b. Partisipasi dalam merencanakan pembelajaran yang aktif serta 

berkelanjutan 

c. Mengembangkan keterampilan sikap, serta pengetahuan yang 

dibutuhkan dalam mengerjakan kegiatan proyek pada waktu 

tertentu. 

d. Melatih kemampuan dalam memecahkan masalah dalam beragam 

situasi belajar. 

e. Menunjukkan tanggung jawab serta kepedulian terhadap suatu 

permasalahan di sekitar peserta didik sebagai salah satu bentuk 

hasil belajar. 

f. Menghargai proses pembelajaran dan bangga terhadap hasil 

pencapaian yang diusahakan secara optimal. 

Profil pelajar pancasila telah diatur oleh pemerintah 

sebagaimana yang telah ditetapkan dalam peraturan menteri 

pendidikan dan kebudayaan No. 20 Tahun 2020 mengenai strategi 

pendidikan dan kebudayaan tahun 2020- 2024. Dengan adanya 

penguatan profil pelajar pancasila, peserta didik diharapkan dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya melalui sikap 
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beriman dan bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong dan 

berkebinekaan secara global. 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, san berakhlak 

mulia. Pelajar pancasila wajib beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa profil yang pertama yang berorientasi pada nilai  

sila pertama pancasila ini menjadi paling penting yang akan 

mendasari lima profil lainnya, karena sila pertama memiliki tingkat 

dan bobot nilai tertinggi karena jelas mengandung nilai religus, 

2. Berkebhinekaan global, hakikat profil yang ke 2 ini mengandung 

arti bahwa pelajar pancasila harus mengenal dan menghargai 

berbagai budaya yang ada, serta mampu berkomunikasi dan 

berinteraksi antarbudaya. 

3. Mandiri, yang artinya pelajar pancasila mampu memiliki kesadaran 

akan diri dan situasi yang dihadapi, serta memiliki regulasi diri. 

4. Bergotong royong, maksudnya ialah pelajar pancasila mampu 

menjunjung tinggi rasa kebersamaan dan kepedulian dengan 

melakukan gotong royong atau saling membantu satu sama lain. 

5. Bernalar kritis, artinya bahwa pelajar pancasila mampu 

menganalisa dan mengevaluasi semua informasi maupun gagasan 

yang diperoleh dengan baik secara kritis. 

6. Kreatif, maksudnya bahwa pelajar pancasila merupakan pelajar 

yang dapat mengasah kemampuan berpikir dalam mencari 

alternative solusi permasalahan, serta mampu menghasilkan 

gagasan, karya, dan tindakan yang orisinal.  

Pada kegiatan proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5), 

peserta didik akan lebih aktif karena terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar agar 

terciptanya penguatan kompetensi yang ada didalam profil pelajar 

pancasila.  salah satu sarana pencapaian profil pelajar pancasila yang 
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memberikan kesempata kepada peserta didik untuk “mengalami 

pengetahuan” sebagai proses penguatan karakter sekaligus kesempatan 

untuk belajar dari lingkungan sekitarnya. Dalam kegiatan proyek ini, 

peserta didik memiliki kesempatan untuk mempelajari tema-tema atau 

isu-isu penting sehingga  peserta didik dapat melakukan aksi nyata 

dalam menjawab isu-isu tersebut sesuai.  

Proyek penguatan profil pelajar pancasila ini merupakan 

pembelajaran yang dapat diterapkan oleh peserta didik sehingga 

mereka dapat mengamati, memahami serta memikirkan solusi tentang 

masalah yang ada kehidupan sekitarnya. Kementerian pendidikan 

nasional (2019) menegaskan bahwa ada beberapa prinsip dari 

pendidikan karakte, yaitu berkelanjutan, melalui semua mata pelajaran, 

nilai tidak diajarkan tetapi dikembangkan melalui proses belajar, dan 

proses pendidikan karakter dilakukan peserta didik secara aktif dan 

menyenangkan. Pada dasarnya tujuan dari penguatan profil pancasila 

ini ialah untuk menanamkan nilai-nilai yang tertuang dalam dimensi 

profil pelajar pancasila ke diri peserta didik melalui kegiatan proyek. 

Melalui kegiatan proyek, peserta didik dapat belajar dalam situasi 

belajar yang fleksibel, interaktif dan juga terlibat langsung dengan 

lingkungan sekitar untuk menguatkan berbagai kompetensi.   

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini peneliti memperkuat hasil penelitiannya dengan 

memberikan serta memperjelas sebuah penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. ada beberapa penelitian yang dijadikan sebagai acuan dalam 

penyusun proposal penelitian ini: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfia Nurfaizah (2023) yang berjudul 

“peran guru dalam meningkatkan motivasi dan karakter peserta didik  pada 

kurikulu merdeka kelas VII Di SMP Negeri 13 Malang”. Jenis penelitian 

ini adalah kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru 

tersebut efektif untuk meningkatkan motivasi dan karakter peserta didik  

kelas VII, terutama pada implementasi pembelajaran Pendidikan Agama 
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Islam dalam membimbing peserta didik agar memiliki motivasi dan 

karakter sesuai tujuan kurikulum merdeka agar dapat memaksimalkan 

potensi untuk menghadapi tantangan zaman.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Laily MKM, Ali Usman, Nurul Hidayati 

(2023) yang berjudul “penanaman karakter gotong royong melalui 

kewirausahaan dan kearifan local pada P5 kurikulum merdeka”. Penelitian 

ini mengunaakan pendekatan kulalitatif dengan jenis deskkriptif. Hasil 

penelitian ini adalan penanaman karakter gotong royong melalui tema 

kewirausahaan dan kearifan local pada P5 kurikulum merdeka 

menunjukkan bahwa 1) proses penanaman karakter gotong royong pada 

kegiatan P5 diawali dengan asemen diagonistik, pengenalan, 

kontekstualisasi, aksi nyata, refleksi-tindak lanjut dan perayaan belajar, 2) 

strategi yang dikembangkan guru dalam perayaan belajar yakni membuat 

kegiatan bazaar makanan pada tema kewirausahaan, serta kegiatan 

pementasan budaya local yang ada di kabupaten Bonowoso pada tema 

kearifan lokal.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ummu Khairiyah, Gusmaniarti, Berda 

Asmara, Suryanti, Wiryanto, Sulistiyono (2023) yang berjudul “ fenomena 

penerapan kurikulum merdeka dalam pembentukan karakter profil pelajar 

pancasila peserta didik  sekolah dasar”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan penerapan kurikulum merdeka pada sekolah penggerak 

dalam membentuk karakter profil pelajar pancasila peserta didik sekolah 

dasar di SDN 3 Tlanak Kabupaten lamongan. Metode yang digunakan 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian yang diperoleh 

bahwa dalam pembentukan karakter profil pelajar pancasila terjadi apabila 

guru berhasil dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi. 

Satuan pendidikan memiliki keleluasaan dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran dengan mengacu pada fase atau capaian pembelajaran yang 

sesuai karakteristik peserta didik. Kegiatan P5 yang dilaksanaan di SDN 3 

Tlanak berhasil menanamkan karakter berfikir kritis, gotong royong dan 

mandiri pada tema gaya hidup berkelanjutan.   
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Tabel 3.2 Perbandingan Penelitian 

No  Nama Peneliti dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Lutfia Nurfaizah (2023) 

yang berjudul “peran guru 

dalam meningkatkan 

motivasi dan karakter 

peserta didik  pada 

kurikulu merdeka kelas 

VII Di SMP Negeri 13 

Malang”. 

Sama-sama 

membahas 

tentang peran 

guru dan karakter 

peserta didik pada 

kurikulum 

merdeka 

Perbedaan yang 

ditemukan peneliti 

adalah peran guru 

pai dalam 

meningkatkan 

motivasi, 

sedangkan 

penelitian ini 

membahas tentang 

peran guru dalam 

menanamkan nilai 

karakter peserta 

didik melaui P5 

pada kurikulum 

merdeka. 

2. Laily MKM, Ali Usman, 

Nurul Hidayati (2023) 

yang berjudul “penanaman 

karakter gotong royong 

melalui kewirausahaan dan 

kearifan lokal pada P5 

kurikulum merdeka” 

Sama-sama 

membahas 

tentang karakter 

dan  proyek 

penguatan profil 

pelajar pancasila 

Memfokuskan 

pada penanaman 

karakter gotong 

royong melalui 

tema 

kewirausahaan dan 

kreatifan lokal, 

sedangkan 

penelitian ini fokus 

terhadap peran 

guru dalam 
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menanamkan nilai 

karakter peserta 

didik. 

3. Ummu Khairiyah, 

Gusmaniarti, Berda 

Asmara, Suryanti, 

Wiryanto, Sulistiyono 

(2023) yang berjudul “ 

fenomena penerapan 

kurikulum merdeka dalam 

pembentukan karakter 

profil pelajar pancasila 

peserta didik  sekolah 

dasar”. 

Sama-sama 

membahas 

tentang karakter 

pada propif 

pelajar pancasila 

di sekolah dasar 

Peneliti ini fokus 

terhadap fenomena 

penerapan 

kurikulum 

merdeka dalam 

pembentukan 

karakter propif 

pelajar pancasi di 

sekolah dasar, 

sedangkan 

penelitian ini 

membahasa 

tentang peran guru 

dalam 

menanamkan nilai 

karakter peserta 

didik. 

 

Dari beberapa rujukan penelitian di atas dapat peneliti ketahui letak. 

Perbedaan yang telah peneliti di atas, sehingga dalam skripsi ini peneliti 

menentukan judul tentang “ Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai 

Karakter Peserta Didik Melalui P5 Pada Kurikulum Merdeka Di Sd Negeri 

1 Balangnipa. Dari skripsi tersebut peneliti akan mengambarkan 

bagaimana proses pelaksanaan peran guru dalam menanamkan nilai 

karakter tanggung jawab pada P5 pada kurikulum merdeka.   
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif. Alasan peneliti menggunakan kualitatif, yaitu, 1) peneliti ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana peran guru dalam menanamkan 

nilai karakter peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka, 2) 

menyelidiki secara mendalam peran guru dan hasil menanamkan nilai 

karakter peserta didik melalui P5 pada kurikulu merdeka, 3) menyajikan 

secara rinci faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam 

menanamkan nilai karakter peserta didik melaui P5 pada kurikulum merdeka. 

Adapun Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini adalah  kualitatif deskriptif. Hal ini dikarenakan, peneliti akan menyajikan 

data dalam bentuk penjabaran kata-kata secara jelas dan rinci. Selain hal 

tersebut, jenis penelitian kualitatif dengan kata lain penelitian menuturkan 

dan menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variable, dan 

fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung. Pendekatan kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya (Meisin, 2022). Menurut  

penelitian kulalitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi dan orang secara individual maupun kelompok. 

Penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian 

pada masalah-masalah actual  sebagaimana adanya pada saat penelitian yang 

diarahkan untuk mengambil gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian secara 

sistematis dan akurat. Jadi dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

yang menggunakan metode deskriptif dalam penelitian kualitatif, yaitu 

berusaha mengungkap fenomena-fenomena yang ada pada saat penelitian 

dilaksanakan dengan penjelasan yang mengarah pada deskriptif tentang peran 

guru dalam menanamkan nilai karakter peserta didik melalui P5 pada 

kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Balangnipa.  
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B. Definisi Operasional 

Definisi operasinal merupakan salah satu unsur yang membantu  

dalam komunikasi antar  petunjuk tentang bagaimana satu variabel yang 

diukur, dengan membaca definisi operasional dalam satu penelitian, seorang 

peneliti akan mengetahui pengukuran suatu variabel, sehingga peneliti akan 

mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut, agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam mengidentifikasikan dan memahami penelitian ini, 

sesuai dengan judul  peneliti yang akan dibahas yaitu  Peran Guru Dalam 

Menanamkan Nilai Karakter Peserta Didik Melalui Kurikulum Merdeka Di 

SD Negeri 1 Balangnipa. Maka peneliti akan memaparkan beberapa hal 

penjelelasan-penjelasan yang dianggap penting. 

1. Peran Guru 

Peran Guru adalah seorang yang berpacu dalam pembelajaran, dengan 

memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik agar dapat 

mengembangkan pontensinya secara optimal dan guru harus kreatif, 

professional serta menyenangkan dengan memposisikan dirinya sebagai 

pembimbing, perencana, pengajat, pengelola kelas, motivator, fasilitator, 

dan elaluator dalam pembelajaran.  Peran guru sangat penting dalam 

pendidikan karakter peserta didik  karena guru adalah sosok yang dapat 

memberikan contoh bagi semua peserta didik. Guru juga yang memiliki 

tugas untuk mendidik peserta didik, berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan peserta didik di kelas maupun di luar kelas. Sehingga, peran guru 

yang cocok untuk pendidikan karakter ini adalah guru sebagai teladan. 

Guru sebagai teladan ini dapat dilihat dari tiga aspek yaitu sikap, 

perkataan dan perbuatan dimana ketiga aspek ini pasti ada dalam diri 

setiap manusia dan saling berkaitan satu sama lain. 

2. Menanamkan Nilai karakter  

Pendidikan karakter merupakan bagaimana pendidikan 

menanamkan nilai-nilai karakter kepada seluruh warga sekolah yang 

terdiri dari kompenen pengetahuan, serta memiliki kesadaran atau 

kemauan untuk melaksanakan nilai-nilai baik terhadap Tuhan Yang Maha 
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Esa, diri sendiri dan lingkungan yang sekitar. Peran guru sangatlah 

penting dalam pendidkan karakter. Seorang guru tidak hanya mentransfer 

ilmu pengetahuan saja kepada peserta didik, akan tetapi juga    

membimbing dan menanamkan nilai-nilai norma, moral dan agama 

sehingga peserta didik memiliki karakter yang diharapkan. Pendidikan 

adalah suatu kebutuhan atau pondasi untuk meningkatkan dan menggalih 

suatu potensi terhadap setiap manusia.  

3. Proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) 

Proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dalam mendalami pengetahuan serta 

memberikan keleluasaan kepada peserta didik dalam belajar lingkungan 

di sekitarnya sebagai bentuk penguatan karakter peserta didik. Peserta 

didik memiliki keleluasaan untuk mempelajari tema dan isu-isu penting 

seperti kebudayaan, kewirausaha, dan teknologi sehingga peserta didik 

dapat melakukan hal yang nyata dalam mengatasi suatu permasalahan 

sesuai dengan tahapan belajar dan kebutuhannya.  proyek penguatan ini 

juga dapat memberikan motivasi serta inspirasi peserta didik dalam 

memberikan kontribusinya serta dampak bagi lingkungan sekitarnya. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Balangnipa Sinjai yang 

bertempat di Jl. A. Pangeran Pt. Rani No. 9, Kec. Sinjai Utara, Kab Sinjai, 

Sulawesi Selatan. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di atas 

dikarenakan di sekolah SD Negeri 1 balangnipa Sinjai merupakan salah 

satu sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka dengan tahapan 

mandiri belajar berbasis proyek penguatan profil pelajar pancasila.  

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 2 bulan yaitu bulan Mei 

sampai Juni 2024. 

 

 



40 

 

 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas 4 

dan 5 di SD Negeri 1 Balangnipa. Pengambilan sampel atau pemilihan 

subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling pemilihan 

sample didasarkan atas pertimbangan tertentu, peneliti mengandalkan 

penilaiannya sendiri ketika memilih sampel untuk berpartisipasi dalam 

penelitian. Pertimbangan dalam pemilihan sampel ini adalah peserta didik 

yang dinilai mengerti tentang kegiatan proyek penguatan profil pelajar 

pancasila dan kegiatan sekolah lainnya yang diselenggarakan oleh 

sekolah.  

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah aspek yang diteliti dalam penelitian. 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah peran guru dalam menanamkan 

nilai karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5 pada kurikulum 

merdeka  di SD Negeri 1 Balangnipa.   

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah proses utama dalam sebuah 

penelitian (Latifah, 2013). Untuk mendapatkan data-data terkait peran guru 

dalam menanakan nilai karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5 Pada 

kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Balangnipa diperlukan teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan data  dalam penelitian ini yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berikut penjabaran masing-masing 

dari teknik pengumpulan data dari peneliti: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara sebagai pemberi pertanyaan dan yang 

diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara 

bertujuan untuk memperoleh berbagai informasi dari semua informan. 

Teknik wawancara yang digunakan peneliti yaitu wawancara semi 

terstruktur. Wawancara semacam ini berarti peneliti memiliki instruksi 
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dalam wawancara, yaitu berupa daftar pertanyaan dengan topik tertentu 

yang akan ditanyakan (Septiani, 2019). Peneliti melakukan wawancara 

dengan kepala sekolah, guru kelas 4 dan 5. Informan diberikan beberapa 

pertanyaan terkait dengan peran guru dalam menanamkan nilai karakter 

tanggung jawab peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka di SDN 

1 Balangnipa dengan menggunakan alat pendukung dalam wawancara 

berupa buku. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan kepada informa guna memperoleh data 

wawancara tersebut berkaitan dengan: 

a) Peran guru dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab peserta 

didik melalui P5 pada kurikulum merdeka 

b) Faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam menanamkan 

nilai karakter tanggung jawab  peserta didik melalui P5 pada kurikulum 

merdeka  

Wawancara dengan topik di atas ditunjukkan kepada: 

a) Kepala sekolah SDN 1Balangnipa. 

b) Guru kelas 4 dan 5 di SDN 1 Balangnipa. 

Berikut ini peneliti menyajikan tabel yang berisi tentang informan dengan 

masing-masing tema wawancara yang diajukan oleh peneliti. 

Tabel 3.3  Kisi-Kisi wawancara 

No  Informan  Tema wawancara  

1. Kepala sekolah SDN 1 

Balangnipa. 

1. Gamabran umum SDN 1 Balangnipa  

2. Kebijakan sistem penerapan kurikulum 

merdeka dengan kegiatan proyek 

penguatan frofil pelajar pancasila. 

3. Peran guru dalam menanamkan nilai 

karakter tanggung jawab. 

4. Faktor pendukung dan penghambat 

peran guru dalam menanamkan nilai 

karakter peserta didik melalui P5 pada 
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kurikulum merdeka 

No Informan Tema wawancara 

2. Guru kelas 4 dan 5 di 

SDN 1 Balangnipa 

1. Peran guru dalam menanamkan nilai 

karakter peserta didik melalui P5 pada 

kurikulum merdeka 

2. Hasil dari kegiatan peran guru dalam 

menanamkan nilai karakter tanggung 

jawab peserta didik melalui P5 pada 

kurikulum merdeka 

3. Faktor pendukung dan penghambat 

peran guru dalam menanamkan nilai 

karakter tanngung jawab peserta didik 

melalui P5 pada kurikulum merdeka 

2. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data secara langsung 

dari lapangan. Observasi adalah proses mengamati secara mendalam baik 

tingkah laku dan situasi secara alami. Penelitian dalam hal ini 

menggunakan metode observasi partisipasi pasif, jadi pada observasi ini 

peneliti secara langsung turun ke lapangan untuk melakukan pengamatan 

terkait peran guru dalam menanamkan nilai karakter peserta didik melalui 

P5 pada kurikulum merdeka, dengan memperhatikan hal-hal yang terjadi 

disana, pengamatan data melalui observasi sangatlah diperlukan agar lebih 

mengetahui objek pembahasannya lebih dekat dan lebih spesifikasi.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan mengumpulkan dokumen dan data-data 

yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens 

sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian 

suatu kejadian. Dokumen merupakan sebuah catatan yang sudah berlalu, 

bentuk dokumen berupa teks tertulis, gambar, maupun foto. Dokumen 

dalam bentuk teks tertulis dapat berupa sejarah kehidupan, biografi, karya 
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tulis, atau cerita. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

dokumentasi untuk mendapatkan data.  

Dokumen yang dilakukan oleh peneliti dengan mengambil data 

yang berkaitan tentang penelitian peran guru dalam menanamkan nilai 

karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5 pada kurikulum 

merdeka.  

a) Profil sekolah dasar 

b) Program kegiatan proyek penguatan profil pelajar pancasila. 

c) Dokumentasi foto selama kegiatan berlangsung  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang diperlukan untuk 

melakukan sesuatu untuk mendapatkan data, membatasi setiap data yang akan 

diperoleh (Sugiyono, 2019). Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diartikan 

bahwa instrumen penelitian adalah alat yang peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan informasi dalam proses penelitian. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembar Observasi  

Lembar observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan suatu objek 

dengan sistematika fenomena yang akan diselidiki (Septiani, 2019). 

Adapun alat yang digunakan seperti alat tulis menulis seperti buku dan 

pulpen dimana peneliti mengamati peran guru dalam menanamkan nilai 

karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka 

selama kegiatan proses berlangsung, yaitu menggunakan observasi 

partisipasif.    

Tabel 4.1 Pedoman Observasi 

No  Aspek yang diamati  Indikator  

1. Peran guru dalam 

menanamkan nilai karakter 

tanggung jawab  peserta 

didik melalui P5 pada 

kurikulum merdeka  

- Kegiatan yang dilakukan dalam 

menanamkan nilai karakter peserta 

didik melalui P5 pada kurikulum 

merdeka  
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No Aspek yang diamati Indikator 

2. Faktor pendukung dan 

penghambat peran guru 

dalam menanamkan nilai 

karakter tanggung jawab 

peserta didik melalui P5 

pada kurikulum merdeka. 

- Menggali informasi tentang faktor 

pendukug dalam  peran guru dalam 

menanamakan nilai karakter melalui 

P5 pada kurikulum merdeka 

- Menggali informasi tentang faktor 

penghambat dalam peran guru dalam 

menanamkan nilai karakter peserta 

didik melalui P5 pada kurikulum 

merdeka. 

 

2. Pedoman Wawancara  

Wawancara ini digunakan agar memperoleh data dari peran guru 

dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5 

pada kurikulum merdeka. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, 

guru kelas, dan pesrta didik. Berikut ini pedoman wawancara: 

Tabel  4.2 Pedoman Wawanvara  

No  Informan  Tema wawancara  

1. Kepala sekolah  - Sistem pelaksanaan proyek penguatan 

profil pelajar pancasila 

- Peran guru dalam menanamkan nilai 

karakter tanggung jawab peserta didik 

melalui P5 pada kurikulum merdeka 

- Faktor pendukung dan penghambat  

peran guru dalam menanamkan nilai 

karakter tanggung jawab peserta didik 

melalui P5 kurikulum merdeka. 
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No  Informan  Tema wawancara  

2. Guru kelas 4 dan 5 - Pemahaman guru terhadap penerapan 

kegiatan proyek penguatan profil 

pelajar pancasila  

- Peran guru dalam menanamkan nilai 

karakter  tanggung jawab peserta 

didik 

- Pelaksanaan kegiatan proyek  

- Peran guru dalam mengatasi kesulitan 

saat melaksanakan kegiatan proyek 

peserta didik. 

 

3. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu merekam semua kegiatan 

dan pelaksanaan pean guru dalam menanamkan nilai karakter tanggung 

jawab peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka, agar dapat 

mengetahui serta  menganalisis kegiatan profil pelajar pancasila dari 

bentuk implementasi kurikulum merdeka di sekolah tersebut, khususnya di 

kelas 4 dan 5 di SDN 1 Balangnipa.  

G. Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data atau validitas data, peneliti 

menggunakan metode triangulasi. Ini berarti mengulangi atau mengklarifikasi 

dalam berbagai sumber. Data yang didapatkan peneliti saat di lapangan perlu 

untuk diuji keabsahannya. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

pengecekan keabsahan data menggunakan beberapa cara yaitu: 

1. Triangulasi sumber, Triangulasi sumber ini untuk mengecek kredibilitas 

dari data yang diperoleh. Membandingkan antara hasil wawancara 

informan 1 dengan yang lainnya. Hal ini dilakukan peneliti dengan 

melakukan wawancara terhadap guru  di SDN 1 Balangnipa. Peneliti 

memberi pertanyaan seputar peran guru dalam menanamkan nilai karakter 



46 

 

 

 

peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka. Serta memberikan 

pertanyaan seputar kegiatan proyek yang dilakukannya.  

2. Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji krediabilitas data diakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Data yang dilakukan dengan wawancara lalu di cek dengan dokumentasi. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut (Sugiyono, 2022) adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data sehingga dapat kedalam pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan di kerja. Analisis data adalah suatu penyusun data secara 

sistematis berdasarkan data yang didapat dilapangan, mulai dengan 

wawancara, mengamati hasil aktifitas, serta dokumen lainnya yang dapat 

memperkuat hasil penelitian. Hal ini dilakukan dengan mengelompokkan data, 

menjabarkan sesuai poin tertentu lalu, menyusun kedalam bentuk pola, 

memilih, dan membuat kesimpulan. Teknik analisis data pada penelitian ini 

teori  miles and humberman yang berupa: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Redukasi data adalah termaksud dalam kategori pekerjaan analisi 

data. Data yang berupa catatan lapangan sebagai bahan mentah, 

dirangkum, diikhtisarkan atau diseleksi. Masing –masing bisa dimasukkan 

tema yang sama atau permasalahan yang sama. Karena reduksi data yang 

berarti menyederhanakan semua data yang dilaksanakan oleh peneliti di 

lapangan. Data yang disederhanakan merupakan kegiatan penggolongan 

dan penajaman data. Dalam artian lain bahwa reduksi data ini merupakan 

kegiatan peneliti menyederhanakan data yang telah diperoleh dari 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi terkait dengan peran guru, 

nilai-nilai pendidikan dan P5 pada kurikulum merdeka. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data diselesaikan setelah reduksi data. Penyajian data 

disajikan dengan uraian yang padat dan singkat. Peneliti ini melaksanakan 

penyusunan data dengan cara terstruktur, selanjutnya di tahap penulisan 

data yang didapatkan dengan bentuk naratif di lapangan.  

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Kesimpulan dilaksanakan setelah reduksi data dan penyajian data. 

Peneliti melaksanakan penarikan kesimpulan sesuai dengan data yang 

telah mampu menjawab fokus penelitian yang di tentukan oleh peneliti 

sebelumnya. Kesimpulan yang disajikan adalah kesimpulan yang telah 

diuji kecocokannya maupun kebenarannya dan merupakan validitas 

penelitian. 

Ketiga tahap tersebut memperlihatkan bahwa analisis data dalam 

penelitian kualitatif adalah proses kategorisasi data atau dengan kata lain 

proses menemukan pola atau tema-tema dan mencari hubungan antara 

kategori yang telah ditemukan dari hasil pengumpulan data. Tiga tahap 

tersebut merupakan proses yang dilakukan dalam menganalisis data pada 

penelitian kualitatif. 
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  BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil  

Setelah meneliti melakukan penelitian dengan beberapa teknik 

pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan dokumentasi, maka 

adapun temuan hasil penelitian dari rumusan masalah dalam penelitian yang 

diperoleh oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Peran guru dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab 

peserta didik mrelalui P5 pada kurikulum merdeka di SD Negeri 1 

Balangnipa  

Guru di SD 1 Balangnipa tidak hanya berperan sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai teladan yang menunjukkan perilaku bertanggung jawab 

dalam segala aspek. Melalui contoh nyata, guru dapat menginspirasi peserta 

didik  untuk mengikuti jejak mereka. Selain itu, guru dapat mengintegrasikan 

nilai tanggung jawab dalam kurikulum dengan memberikan tugas dan proyek 

yang menuntut peserta didik  untuk mengambil inisiatif dan menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu. Kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Balangnipa sudah 

diterapkan selama 3 tahun  Selain itu Dalam Kurikulum Merdeka di sekolah 

dasar, peran guru sangat penting dalam menanamkan nilai karakter tanggung 

jawab kepada peserta didik melalui Program Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), maka adapun Hasil wawancara peneliti bersama dengan 

kepala sekolah dan  wali kelas 4 dan 5 di SDN 1 Balangnipa  tentang peran 

guru dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab  peserta didik melalui 

P5 pada kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Balangnipa sebagai berikut: 

Menurut IRY selaku kepala sekolah SDN 1 Balangnipa tentang 

bagaimana peran guru dalam menanamkan nilai karaker tanggung jawab  

peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka mengatakan bahwa: 

“Berbicara mengenai Peran guru dalam menanamkan nilai karakter 

tanggung jawab peserta didik adalah  guru di SDN 1 balangnipa ini 

sangat berperan dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab 

sebagai pendidik untuk bisa mengembangkan peserta didik sesuai 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik baik kognitifnya atau efektif 
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dan psimotorik nya, agar sesuai juga dengan harapan orang tua dengan 

menitipkan anaknya di Sd 1 Balangnipa ini. Kebijakan sistem 

penerapan Kurikulum Merdeka dengan kegiatan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan upaya inovatif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kegiatan P5 bertujuan 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik  tidak hanya memperoleh 

pengetahuan akademis tetapi juga mengembangkan karakter, 

keterampilan sosial, dan kepemimpinan. Dengan adanya     penerapan 

kurikulum merdeka  yang terlaksana sampai pada tahun ini berlaku 

pada kelas 1, 2, 4 dan 5 dan  insya allah tahun ajaran baru sudah 

seluru tingkatan kelas menggunakan kurikulum merdeka. Dalam 

menerapkan kuikulum medeka menjadikan profil pelajar pancasila 

sebagai landasan penguatan pendidikan dalam menanamkan nilai 

karakter sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Jadi ketika mata pelajaran 

umum telah sepenuhnya dilaksanakan, barulah P5 si SDN 1 

Balangnipa berlangsung di akhir semester, dalam kurun waktu kurang 

lebih 1 bulan. Dalam kegiatan P5, peserta didik tidak hanya berfokus 

pada satu kegiatan saja, melainkan juga diselingi dengan kegiatan lain 

seperti sholat dhuha berjamaah setiap hari jum‟at dan  budaya 

mapatabe.  

Hal yang serupa juga disampaikan oleh  SRP selaku salah satu tenaga 

pengajar sekaligus mewakili para pendidik lainnya mengatakan bahwa:  

“Peran guru dalam menanamkan nilai karkater tanggung jawab peserta 

didik  melalui P5 pada kurikulum merdeka adalah guru  telah 

menerapkan P5 sebagai penerpakan pendidikan karakter pada peserta 

didik. Sebelum melaksanakan P5, guru selalu melalukan persiapan 

seperti menyusun modul ajar P5, maupun persiapan untuk kegiatan 

P5. Dalam pelaksanaanya  peran guru  disini sangat berperan  penting. 

Guru harus menjadi model yang patut di tiru oleh peserta didik, dalam 

menunjukkan tangggung jawab. Ketika masih ada peserta didik yang 

belum menanamkan nilai karakter tanggung jawab kita sebagai guru 

merupakan itu sebagai tantangan, guru memberi hukuman kepada 

peserta didik seperti membersihkan kelas atau memberikan tugas. Hal 

ini bertujuan untuk melatih peserta didik untuk tidak mengulangi 

kesalahannya dan sekaligus membentuk karakter tanggung jawab 

peserta didik ketika diberi amanah. Kegiatan P5 ini bertema 

kewirausahaan dan seni. Dalam kegiatan Melalui tema kewirausahaan, 

guru dapat mengajarkan peserta didik tentang pentingnya tanggung 
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jawab dalam menjalankan suatu usaha. Misalnya, dengan mengadakan 

proyek membuat dan menjual produk sederhana, peserta didik belajar 

tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi usaha mereka. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing mereka dalam setiap 

langkah, memastikan bahwa mereka memahami pentingnya komitmen 

dan ketekunan dalam mencapai tujuan. Selain itu, dalam tema seni, 

guru dapat menanamkan nilai tanggung jaw\b melalui kegiatan yang 

mendorong ekspresi kreatif dan kerja sama. Misalnya, ketika peserta 

didik bekerja dalam kelompok untuk menciptakan karya seni, mereka 

belajar untuk menghargai pendapat satu sama lain, berbagi tugas, dan 

bertanggung jawab atas peran masing-masing dalam kelompok. Guru 

memberikan arahan dan umpan balik yang konstruktif, membantu 

peserta didik untuk memahami bahwa setiap kontribusi individu 

penting dalam mencapai hasil yang maksimal. 

Hasil wawancara dengan SRP di perkuat dengan jawaban SMI selaku 

wali kelas 5 yang mengatakan bahwa: 

“ Dalam menerapkan kegiatan P5, guru bertanggung jawab untuk 

merancang dan melaksanakan program yang mengintegrasikan nilai-

nilai seperti kejujuran, disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab ke 

dalam kurikulum sehari-hari. Guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab pada 

peserta didik melalui P5 yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka 

di sekolah dasar (SD). guru berupaya menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan mendorong peserta didik  untuk bertanggung jawab 

atas pembelajaran mereka sendiri. Selain itu pada proses pembelajaran 

ketika ada peserta didik yang main atau tidak beranggung jawab 

ketika kerja kelompok saya memberikan hukuman menghafal 

perkalian. Hal ini bertujuan untuk melatih peserta didik untuk tidak 

mengulangi kesalahannya dan sekaligus membentuk karakter 

tanggung jawab. Adapun kegiatan P5 ini di laksanakah  diakhir 

semester 2  yang betema kewirausahaan dan seni dimana peserta didik  

dapat diberikan tugas untuk membuat produk kerajinan tangan yang 

kemudian dijual di bazar sekolah. Dalam proses ini, guru berperan 

sebagai pembimbing dan pengawas, memastikan setiap peserta didik  

mengambil tanggung jawab penuh atas peran dan tugas yang 

diberikan. Guru juga mengajarkan pentingnya manajemen waktu, 

kejujuran dalam transaksi, serta tanggung jawab terhadap kualitas 

produk yang dihasilkan.Guru membantu peserta didik  memahami 

bahwa tanggung jawab tidak hanya tentang menyelesaikan tugas, 
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tetapi juga tentang menghadapi konsekuensi dari tindakan mereka, 

bekerja secara etis, dan berkontribusi secara positif dalam tim. Melalui 

pendekatan ini, peserta didik  belajar menerapkan nilai tanggung 

jawab dalam berbagai aspek kehidupan mereka, di lingkungan sekolah  

Hasil  wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa  mengenai 

peran guru dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab pada peserta 

didik melalui P5 pada kurikulum merdeka bahwa guru memiliki peran yang 

sangat penting dan strategis. Guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai fasilitator, mentor, dan inspirator dalam proses 

pembelajaran. Melalui P5, guru mengintegrasikan nilai-nilai karakter 

tanggung jawab ke dalam kegiatan kewirausahaan dan seni, mendorong 

peserta didik untuk aktif, kreatif, dan mandiri. Ketika masih ada peserta didik 

yang melanggar dalam pelaksanaan proyek, dengan itu guru memberikan 

bimbingan dan dukungan yang berkelanjutan, membantu peserta didik 

mengidentifikasi dan mengembangkan potensi diri mereka. Selain itu, guru 

juga menekankan pentingnya kerja sama tim, disiplin, dan komitmen dalam 

menyelesaikan tugas-tugas proyek. Hasilnya, peserta didik tidak hanya 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis, tetapi juga 

menginternalisasi nilai tanggung jawab yang akan menjadi dasar bagi 

perkembangan karakter mereka di masa depan. 

Berdasarkan hasil data observasi pada tanggal 08 juni 2024 di SD 

Negeri 1 Balagnipa dengan menggunakan pedoman observasi berupa lembar 

pengamatan pada saat kegiatan P5 berlangsung tentang bagaimana peran guru 

dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5 

pada kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Balangnipa 

1. Guru sebagai pembimbing  

Peran guru sebagai pembimbing menunjukkan bahwa guru telah 

berperan sangat baik dalam kegiatan P5. Hal ini di tunjukkan dengan 

adanya peran guru yang selalu membimbing dan mengarahkan peserta 

didik dalam pelaksanaan kegiatan P5. Dalam kegiatan tersebut, guru 

memberikan waktu untuk berdiskusi bersama terkait kendala apa saja yang 
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dialami oleh masing –masing kelompok, serta guru juga menanyakan 

sejauh mana proses yang telah dicapai. Tentunya guru membantu 

kelompok yang mengalami kendala dengan memberikan solusi atau 

mencari jalan keluar dari permasalahan yang dialami. 

2. Guru Sebagai Motivator  

Hasil observasi yang telah peneliti lakukan dalam kegiatan P5 di SDN 

1 Balangnipa, dalam proses kegiatan P5 guru memberikan motivasi dan 

menyemangati peserta didik dalam mempersiapkan penampilan yang akan 

mereka tampilkan dan hasil akhir P5 di akhir semester 2 yang di tampilkan 

oleh peserta didik dalam kegiatan pentas seni, peserta didik terliahat sangat 

antusias dan totalitas dalam menampilkan berbagai penampilan yang telah 

dipersiapkan selama kegiatan P5 berlangsung. 

Hasil wawancara ini didukung dengan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti bahwa benar peserta didik menunjukkan peningkatan dalam 

sikap tanggung jawab. Mereka lebih disiplin dalam menyelesaikan tugas, 

lebih aktif dalam mengorganisir kelompok, dan lebih bersemangat 

menyelesaikan proyek kewirausahaan dan karya seni mereka. Guru mencatat 

bahwa metode pembelajaran berbasis proyek ini efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter khususnya tanggung jawab, karena peserta didik belajar 

melalui pengalaman langsung dalam situasi nyata dan peran guru sebagai 

pembimbing dan motivator dalam kegiatan p5 dengan tema kewirausahaan 

dan seni sangat penting dalam menanamkan nilai tanggung jawab kepada 

peserta didik. Pendekatan yang diterapkan tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih menarik tetapi juga membekali peserta didik dengan 

keterampilan dan sikap yang akan bermanfaat bagi mereka di masa depan.  
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Gambar 3.3 

Foto proyek membuat makanan tradisional dan modern  

 

2. Faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam menanamkan 

nilai karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5 pada 

kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Balangnipa.  

Dalam proses pembentukan karakter peserta didik melalui P5  tentunya 

ada yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan 

nilai tanggung jawab peserta didik. Terkait faktor yang menjadi pendukung 

dan penghambat peran guru  dalam menanamkan nilai karakter tanggung 

jawab peserta didik melalui P5 yaitu sebagai berikut:  

Menurut  IRY  selaku kepala sekolah mengatakan bahwa ada beberapa 

hal yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan 

nilak tamggung jawab peserta didik melalui P5 diantaranya yaitu:  

“ Faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam menanamkan 

nilai karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5 diantaranya 

yaitu: lingkungan, ketika lingkunganya baik maka karakternya pun 

baik, selain itu program yang disusun menunjang dari ciri khas islam 

dan sesuai dengan visi misi dari sekolah itu sendiri yaitu terwujudnya 

peserta didik yang beriman, bertakwa, berbudaya, berilmu dan budaya 

saing. Dan menerapkan sikap disiplin, toleransi, saling menhargai, 

percaya diri dan tanggung jawab. Adapun faktor penghambatnya yaitu 

dalam proses pembentukan karakter yaitu lingkungan, walaupun guru 

membina karakter peserta didik namun ketika di rumah tidak 
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diterapkan maka akan sulit merubah karakternya. Karena lingkungan 

keluarga dan lingkungan masyarakat sangat berpengaruh pada karakter 

anak seperti kebiasaan dalam bertutur kata dan tingkah laku yang 

banyak dibawa masuk kedalam lingkungan sekolah.   

Hal serupa juga yang disampaikan oleh  ITR  selaku guru di SD Negeri 

1 balangnipa mengakan  bahwa:  

“ Faktor pendukung dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab 

peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka di SD Negeri 1 yaitu 

dukungan dari sekolah dan orang tua dalam mendukung kegiatan P5  

yang bertema kewirausahaan dan seni. Namun, terdapat juga sejumlah 

faktor penghambat yang dapat mengurangi efektivitas penanaman nilai 

karakter tersebut. Salah satunya adalah kurangnya pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru dalam memahami dan 

mengimplementasikan P5 secara efektif. Selain itu, keterbatasan waktu 

dan padatnya jadwal akademik sering kali menjadi kendala dalam 

memberikan ruang yang cukup untuk kegiatan yang berfokus pada 

karakter tanggung jawab.  

Hasil wawancara dengan SRP di perkuat dengan jawaban  SMI selaku  

yang mengatakan bahwa: 

“ Peran guru untuk menanamkan nilai karakter tanggung jawab peserta 

didik melalui P5 pada Kurikulum Merdeka di sekolah dasar, terdapat 

berbagai faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung utama 

adalah adanya dukungan dari lingkungan  sekolah, serta ketersedian 

sumber daya yang memadai seperti bahan ajar, fasilitas, dan teknologi 

yang relevan. Guru yang memiliki kompetensi tinggi dan kreatif dalam 

merancang kegiatan P5 yang menarik dan menantang juga menjadi 

penunjang penting. Namun, terdapat pula beberapa faktor penghambat 

yang dapat mengurangi efektivitas penanaman nilai karakter tanggung 

jawab. Salah satu hambatan utama adalah Kurangnya pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran berbasis proyek dan karakter juga menjadi kendala.  

hasil wawancara diatas, kita bisa simpulkan bahwa faktor pendukung 

dan penghambat peran guru dalam menanamkan nilai karakter tanggung 

jawab peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka di SD Negeri 1 

balangnipa adalah yang menjadi faktor pendukung dalam menanamkn nilai 
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karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5 yaitu lingkungan, 

lingkungan sekolah, lingkungan sekolah sehingga dalam menanamkan nilai 

karakter tanggung jawab sudah ada, visi misi sekolah ini mengutamakan 

karakter, lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor dalam menunjang 

dalam menanamkan nilai karakter, apabila di lingkungan keluarganya 

terutama orang tuanya mendidik anaknya dengan baik, maka akan baik pula 

karakternya. Pelaksanaan P5 ini sesuai dengan visi misi di SD yang meunjang 

dalam menanamkan nilai karakter di sekolah dasar, adanya kerja sama oleh 

warga SD yang mempermudah dalam kegiatan P5. Sedangkan faktor 

penghambat dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab yaitu faktor 

lingkungan dalam hal ini ada 2 diantaranya keluarga dan masyarakat. 

Lingkungan keluarga menjadi merupakan salah satu faktor utama dalam 

menanamkan nilai karakter tanggung jawab melalui P5, namun apabila 

peserta didik belum menanamkan nilai karakter maka lingkungan keluarga 

merupakan salah satu faktor utama yang menjadi hambatan peserta didik 

dalam menanamkan nilai karakter .  

Hasil wawancara di atas didukung dengan hasil observasi yang 

menunjukkan bahwa yang menjadi faktor pendukung guru di SDN 1 

Balangnipa dalam menanamkan nilai karakter tanggung kepada peserta didik 

melalui P5 ialah lingkungan, lingkungan sekolah yang memang menerapkan 

tanggung jawab yang harus dipatuhi oleh warga sekolah, adapun faktor 

penghambat bahwa lingkungan yang menjadi faktor penghambat. Selain itu 

banyaknya pengaruh dari teman yang tidak baik.   

B. Pembahasan  

Setelah pemaparan data penelitian yang diperoleh oleh peneliti dari 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di atas, maka langkah 

selanjutnya yaitu peneliti akan menganalisis data yang telah diperoleh untuk 

menjelaskan lebih lanjut dari hasil penelitian untuk menjawab 2 rumusan 

yang ada 
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1)  Peran guru dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab peserta didik 

melalui P5  pada kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Balangnipa 

Peran guru sangat penting dalam pendidikan karakter peserta didik  

karena guru adalah sosok yang dapat memberikan contoh bagi semua peserta 

didik. Guru juga yang memiliki tugas untuk mendidik peserta didik, 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik di kelas maupun di luar 

kelas (Muslich, 2022). Guru adalah salah satu unsur utama dalam bidang 

pendidikan, dimana guru harus menempatkan posisinya secara profesional 

dan mampu memiliki arti khusus yaitu menunjukkan sosok yang bertanggung 

jawab kepada tugas utamanya. 

Peran guru sangatlah penting dalam pendidkan karakter. Seorang guru 

tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan saja kepada peserta didik, akan 

tetapi juga membimbing dan menanamkan nilai-nilai norma, moral dan 

agama sehingga peserta didik memiliki karakter yang diharapkan. Pendidikan 

adalah suatu kebutuhan atau pondasi untuk meningkatkan dan menggalih 

suatu potensi terhadap setiap manusia.Tanggung jawab sebagai guru sangat 

besar sesuai dengan amanah dan tanggung jawab  yang dipikulnya sangat 

besar pula. Jalan yang di tempuh para guru tidak mudah dan tugas mereka 

tidaklah ringan sebab mereka telah sanggup mengembangkan amanah (Faiz & 

Purwati, 2022).  

Peran guru dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab pada 

peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka guru memiliki peran yang 

sangat penting dan strategis. Guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai fasilitator, mentor, dan inspirator dalam proses 

pembelajaran. Melalui P5, guru mengintegrasikan nilai-nilai karakter 

tanggung jawab kedalam kegiatan kewirausahaan dan seni, mendorong 

peserta didik untuk aktif, kreatif, dan mandiri. Ketika masih ada peserta didik 

yang melanggar dalam pelaksanaan proyek, dengan itu guru memberikan 

bimbingan dan dukungan yang berkelanjutan, membantu peserta didik 

mengidentifikasi dan mengembangkan potensi diri mereka. Selain itu, guru 

juga menekankan pentingnya kerja sama tim, disiplin, dan komitmen dalam 
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menyelesaikan tugas-tugas proyek. Hasilnya, peserta didik tidak hanya 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis, tetapi juga 

menginternalisasi nilai tanggung jawab yang akan menjadi dasar bagi 

perkembangan karakter mereka di masa depan. pada saat kegiatan P5 

berlangsung adapun peran guru dalam menanamkan nilai karakter tanggung 

jawab peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka di SD Negeri 1 

Balangnipa diantaranya:  

1. Guru sebagai pembimbing  

Guru sebagai pembimbing haruslah mampu membimbing peserta didik 

bukan hanya terkait materi pembelajaran saja tetapi mental, emosional, 

kreativitas, moral dan spiritual. Dalam pelaksanaan kegiatan P5 pada 

kurikulum merdeka yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Balangnipa dalam 

menanamkan nilai karakter tanggung jawab peserta didik, guru berperan 

sebagai pembimbing dalam melaksanakan berbagai kegiatan yang 

ditampilkan peserta didik saat kegiatan P5 berlangsung.  

2. Guru sebagai monivator  

Guru harus membangkitkan motivasi belajar peserta didik sebagai berikut: 

memperjels tujuan yang ingin dicapai, membangkitkan minat peserta 

didik, ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar, berilah pujian 

yang wajar terhadap setiap keberhasilan peserta didik, berikan penilaian, 

berilah komentar hasil pekerjaan peserta didik, ciptakan persaingan dan 

kerjasama 

Guru di SD 1 Balangnipa tidak hanya berperan sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai teladan yang menunjukkan perilaku bertanggung jawab 

dalam segala aspek. Melalui contoh nyata, guru dapat menginspirasi peserta 

didik  untuk mengikuti jejak mereka. Selain itu, guru dapat mengintegrasikan 

nilai tanggung jawab dalam kurikulum dengan memberikan tugas dan proyek 

yang menuntut peserta didik  untuk mengambil inisiatif dan menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu. Selain itu Dalam Kurikulum Merdeka di sekolah 

dasar, peran guru sangat penting dalam menanamkan nilai karakter tanggung 

jawab kepada peserta didik melalui P5. Guru tidak hanya berfungsi sebagai 
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penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator yang menuntun 

peserta didik  dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai tanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui P5, guru dapat menyusun dan 

melaksanakan kegiatan yang mendorong peserta didik  untuk bertanggung 

jawab atas tugas mereka, baik akademis maupun non-akademis. Misalnya, 

dalam proyek-proyek berbasis tim, guru dapat memberikan peran spesifik 

kepada setiap peserta didik, sehingga mereka belajar untuk bertanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan dan kontribusi mereka dalam tim. Selain 

itu, guru juga bisa memberikan refleksi atau diskusi setelah kegiatan untuk 

menekankan pentingnya tanggung jawab dan bagaimana hal tersebut 

mempengaruhi hasil kerja mereka. Dengan pendekatan yang interaktif dan 

kontekstual, guru dapat membantu peserta didik  menginternalisasi nilai 

tanggung jawab, sehingga menjadi bagian dari karakter mereka yang 

berkelanjutan. Upaya ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang 

tidak hanya mengejar pencapaian akademis tetapi juga pembentukan karakter 

mulia pada peserta didik. 

2) Faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam menanamkan nilai 

karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka di 

SD Negeri 1 Balangnipa  

Peran guru dalam menanamkan nilai karakter tangung jawab di SD 

Negeri 1 balangnipa  sudah baik kepada peserta didik yang dimana guru 

sudah memaksimalkan perannya didalam  sebagai pendidik, pembimbing dan 

motivator. Peran guru untuk meningkatkan karakter tanggung jawab peserta 

didik melalui P5 pada kurikulum merdeka  kususnya di SD Negeri 1 

Balangnipa tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Ada beberapa faktor yang bisa mendukung dan menghambat 

karakter tanggung jawab, diantaranya yaitu guru, orang tua, teman sebaya dan 

lingkungan atau masyarakat.  

a. Faktor Guru  

Guru menjadi pendukung apabila bisa menjadi teladan yang baik dan 

selalu memberi motivasi dan nasehat-nasehat baik untuk pembentukan 



59 

 

 

 

karakter disiplin dan tanggung jawab. Sebaliknya jika terjadi ketidak 

seragaman cara pandang guru terhadap perilaku peserta didik, seperti 

ketika ada guru yang memaklumi pelanggaran-pelanggaran peserta didik 

dikarenakan mereka masih anak-anak dan tidak  

b. Orang Tua 

 Orang tua bisa menjadi faktor pendukung jika mau menyambung 

pendidikan karakter di sekolah selama anak di rumah. orang tua sudah 

sepatutnya mendorong, memberi semangat, membimbing dan memberi 

teladan yang baik pada anaknya. Sebaliknya, jika orang tua terlalu sibuk 

kerja, tidak ada waktu untuk mengasuh anaknya, maka anak jadi kurang 

perhatian dan cenderung berlaku sesukanya sendiri ketika di rumah. Dan 

yang seperti itu bisa menjadi penghambat. 

c.  Teman sebaya 

Teman yang baik dan peduli biasanya akan mengingatkan ketika 

temannya melakukan kesalahan. Yang seperti ini bisa menjadi faktor 

pendukung. Namun teman yang superaktif dalam arti susah diatur biasanya 

bisa memengaruhi temannya untuk mengikutinya, seperti ketika  di saat 

pembelajaran di kelas.  

d.  Lingkungan  

Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan tempat anak bergaul di 

masyarakat. Jika anak bergaul dengan orang-orang yang kurang baik maka 

akan menghambatnya untuk bisa menjadi anak yang berkarakter baik. 

Maka dari itu pantauan dari orang tua diperlukan untuk melihat lingkungan 

anaknya bergaul. Pastikan agar anak bergaul dengan lingkungan pergaulan 

yang baik, disiplin dan bertanggung jawab agar karakter itupun mudah 

menyatu dalam diri anak.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

tentang “ peran guru dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab 

peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka di SD Negeri 1 

balangnipa” dengan menggunakan teknik pengumpulan data seperi observasi, 

wawancara dan dokumentasi maka dapat disimpulkan kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Peran guru dalam menanamkan nilai  karakter tanggung jawab peserta 

didik di SD Negeri 1 Balangnipa, guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab melalui P5 pada 

kurikulum merdeka, adapun peran guru yaitu, guru sebagai pembimbing 

dan guru sebagai motivator. Dengan perannya tersebut guru menanamkan 

nilai karakter tanggung jawab pada peserta didik  ketika pembelajaran di 

kelas maupun dalam kegiatan sekolah lainnya diluar kelas. Tercapainya 

tanggung jawab pada peserta didik  di SD Negeri 1 Balangnipa ditandai 

dengan keaktifan mereka dalam menjalankan kegiatan P5 di akhir 

semester atau program sekolah yang ada.   

2. Adapaun faktor pendukung dan penghambat dari upaya pembentukan 

karakter ini datang dari guru, orang tua, teman sebaya, dan lingkungan 

pergaulan anak di dalam masyarakat. Semua faktor tersebut akan menjadi 

pendukung jika memberi pengaruh dan arahan positif bagi anak sesuai 

dengan tugasnya masing masing. Sebagai contoh, guru yang bisa menjadi 

tauladan dalam tanggung jawab bagi peserta didiknya. Sebaliknya jika 

keempat faktor tersebut memberi pengaruh yang negatif seperti jika anak 

bergaul dalam lingkungan yang berakhlak buruk, maka akan menjadikan 

anak yang tidak disiplin, susah diatur dan tidak bertanggung jawab 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis menyampaikan didalam skripsi 

ini masih banyak kekurangan baik itu berkaitan dengan materi yang ada 

didalamnya, penulis ataupun yang lainnya. Olehnya itu kami sebagai penulis 

masih perlu bimbingan dan saran atas segala kekurangan yang ada didalam 

skripsi ini dan bagi pembaca lainnya diharapkan agar tetap mencari referensi-

referensi selain dari yang ada didalam skripsi ini.  
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Lampiran 1: Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

A. Profil sekolah SDN 1 Balangnipa 

Lokasi penelitian terletak di Jl. Andi Pangeran Pettarani No.9 

Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. Adapun profil sekolah lokasi 

penelitian, sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Profil Sekolah SDN 1 Balangnipa 

Profil Sekolah 

No Identitas Sekolah 

1 Nama Satuan SD NEGERI 1 BALANGNIPA 

2 NPSN 40304631 
3 Bentuk Pendidikan SD 

4 Status Sekolah Negeri 

5 Status Kepemilikan Pemerintah Pusat 

6 SK Izin Operasional - 
7 Tanggal SK 1910-01-01 

8 Alamat Jl. A. Pangeran Pettarani No.9 

9 Desa/Kelurahan Balangnipa 

10 Kecamatan Sinjai utara 

11 Kabupaten/Kota Sinjai 

12 Provinsi  Sulawesi Selatan  

13 RT/RW 01/01 

14 Nama Dusun Ulu Salo1 

15 Kode Pos 92612 

16 Lintang/Bujur -5.1127883/120.2558083 

17 Layanan Keb. Khusus Tidak Ada 

18 SK Pendirian Tahun 1931 

19 Tanggal SK 1910-01-01 

20 Rekening BOS 0060-202-00000000-6 

21 Nama Bank Bank Sulsel 

22 Nama KCP/Unit - 

23 Atas Nama SD 1 No. 1 Tangka 

24 MBS Ya 

25 Tanah Milik 2.931 M 
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26 Tanah Bukan Milik 0 m 

27 No Telepon 0482-221-928 

28 No Fax - 

29 Email Sdn1balangnipa@gmail.com 

30 Website - 

 

B.  Visi dan Misi Sekolah 

1. Visi 

„‟Terwujudnya peserta didik yang beriman, bertakwa, berbudaya, berilmu 

dan berbudaya saing‟‟ 

2. Misi 

Dalam upaya mengimplementasikan visi sekolah, SD Negeri 1 

Balangnipa  menjabarkan misi satuan pendidikan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan SDM tenaga pendidikan baik intra maupun 

ekstrakurikuler 

b. Membangun kedisisplinan mental, akhlak dan budi pekerti luhur  

dengan program one day one ayat. 

c. Melaksanakan pembinaan kepada peserta didik  agar memiliki 

kemampuan akademik, kreatif, berpikir kritis, berdaya saing, 

bertanggung jawab dan mandiri. 

d. Melaksanakan sistem pelayanan publik (SPP) dan sistem pelayanan 

minimal (SPM) yang maksimal terhadap warga sekolah dan 

masyarakat. 

e. Mewujudkan pembelajran di sekolah yang berbasis IT (ilmu dan 

teknologi). 

f. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, nyaman dan asri. 

g. Menerapkan sikap disiplin, toleransi, saling menghargai, percaya diri 

dan bertanggung jawab. 
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1) Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Tabel 4.4 

PTK SDN 1 Balangnipa  

No  NAMA STATUS MENGAJAR 

1 Azis Sumarno, S.Pd   PNS Guru Kelas 

2 Ruslan Abdul Gani, S.Pd                                          PNS Guru PJOK 

3 Ade Irma Wijaya, S.Pd                                                                             PPPK Guru Kelas 

4 Gunawan S, S.Pd                                                                                PPPK Guru PJOK 

5 Fujianti Syar, S.Pd PNS Guru Kelas 

6 Sumarni, S.Pd PNS Guru Kelas 

7 Rosdiana Badrun, S.Pd PNS Guru Kelas 

8 A Fitriani Anma, S.Pd PPPK Guru Kelas 

9 Markani, S.Pd PPPK Guru Kelas 

10 Sri Rahayu Putri P, S.Pd.,Gr NON ASN Guru Kelas 

11 Agus Wijaya, S.Pd NON PNS Guru Kelas 

12 Fitriany ,S.Pd. NON PNS Guru Mapel 

13 Rismaladewi Rum, S.Pd NON PNS Guru Kelas 

14 Resni Arfidayani ,S.Pd NON PNS Guru Kelas 

16 Ramlah Rida Ramadani  

S,Si.Pust 

NON PNS Pustakawan 

17 Normalia, S.Pd.I NON PNS Guru PAI 

18 Rikawati,S.Pd NON PNS Guru Mapel 

19 Jusmawati,S.Pd.I.,Gr NON PNS Guru PAI 

20 Saiful,S.Pd NON PNS Guru Mapel & 

OPS 

21 Muhammad Basri Bujang Sekolah - 
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2) Jumlah peserta didik  

Tabel 4.5 

Jumlah Peserta didik 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 101 

2 Perempuan 117 

Jumlah 218 

 

3) Sarana dan Prasarana sekolah  

SD Negeri I Balangnipa memiliki  ruang kelas 12, satu ruang 

lengkap dengan komputer dan chromebook, satu ruang perpustakaan, satu 

ruang kepala sekolah, satu ruang guru, satu ruang TU/admin, satu ruang 

dapur, satu gudang, satu ruang UKS, satu kantin. Setelah proses 

pembangunan gedung sekolah tahun 2021, Kepala Sekolah mendorong 

pendidik untuk melaksanakan pembelajaran di luar kelas dengan 

memanfaatkan halaman sekolah, taman sekolah, sebagai tempat kegiatan 

intrakurikuler, Guna mendukung tercapainya visi Pemerintah Daerah 

Kabupaten Sinjai SD Negeri I Balangnipa.  

Pada tahun 2021 SD Negeri I Balangnipa mendapatkan bantuan 

dari program pemerintah untuk pengembangan teknologi informasi dalam 

bidang pendidikan berupa 30 unit chromebook dan pelatihan pemanfaatan 

aplikasi Google for Education bagi pendidik. Kebijakan Dinas Pendidikan 

Sinjai yang lebih dulu menggaungkan digitalisasi di semua unsur mulai 

perencanaan melalui Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

(ARKAS), Evaluasi Diri Sekolah (EDS), pelayanan berbasis online, 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK), Asesmen Standar 

Pendidikan Daerah (ASPD) online, Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

online, dan memotivasi SD Negeri I Balangnipa untuk melaksanakan 

pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi informasi serta bersiap 

untuk proses digitalisasi pendidikan. 
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Lampiran 2 : Instrumen Penelitian 

PEDOMAN WAWANCARA 

 PERAN GURU DALAM MENANAMKAN NILAI KARAKTER  PESERTA 

DIDIK MELALUI P5 PADA KURIKULUM MERDEKA  

DI SD NEGERI 1 BALANGNIPA 

 

Wawancara Kepala Sekolah 

A. Data Pribadi 

Nama    : Irmayani, S.Pd 

NIP   : 197208252003122007 

Jabatan   : Kepala Sekolah  

Jenis kelamin  : Perempuan 

Hari/tanggal  : Selasa 28/ Mei /2024 

B. Pertanyaan  

1. Bagaimana peran guru dalam menanamkan nilai karakter tanggung 

jawab peserta didik?  

Jawaban : peran guru di sekolah dasar ini sangat berperan dalam 

menanamkan nilai karakter tanggung jawab kepada anak-anak untuk 

bisa mengembangkan potensi sesuai dengan yang dimiliki anak-anak 

baik itu dari kognitifnya atau efektif dan psimotoriknya,  agar sesuai 

juga harapan orang tua menitipkan anaknya di sekolah ini.  

2. Sejak kapan kurikulum merdeka di terapkan di sekolah SD Negeri 1 

Balangnipa ?  

Kurikulum merdeka ini sudah diterapkan sejak tahun 2022/2023, 

sudah masuk tahun ke 3. Penerapakkurikulum merdeka ini yang 

terlaksana sampaipada tahun ini berlaku padakelas 1,2, 4 dan 5 dan 

insya allah tahun ajaran baru sudah seluruh tingkatan kelas 

menggunakan kurikulum merdeka.  

3. Bagaimana kebijakan penerapan kurikulum merdeka dengan kegiatan 

P5? 
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Jawab: kebijakan sistem penerapan kurikulum merdekadengan 

kegiatan P5 merupakan upaya inovatif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Kegiatan P5 juga ini bertujuan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran 

sehingga anak-anak tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis 

tetapi juga mengembangkan karakter, keterampilan sosial dan 

kepemimpinan.  

4. Kapan penerapan P5 ini diterapkan di SD Negeri 1 Balannipa?  

Jawaban: P5 ini dilaksanakan di akhir semester ketika mata pelajaran 

umum telah sepenuhnya dilaksanakan, barulah P5 laksanakan.  

5. Berapa lama  guru mempersiapkan kegiatan P5 di SD Negeri 1 

Balangnipa?  

Jawaban: guru mempersiapkan kegiatan P5 ini dalam kurun waktu 

kurang lebih 1 bulan, peserta didik tidak hanya berfokus pada satu 

kegiatan saja, melainkan juga dengan kegiatan lain seperti sholat 

dhuha berjamaah dan dzikir bersama setiap hari jum‟at .  

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam 

menanamkan nilai karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5 

pada kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Balangnipa?  

Jawaban: 

a. faktor pendukung yaitu lingkungan , ketika lingkunganya baik 

maka karakternya pun baik, selain itu program yang disusun 

menunjang dari ciri khas islam dan sesuai dengan visi misi dari 

sekolah itu sendiri yaitu terwujudnya peserta didik yang beriman, 

bertakwa, berbudaya, berilmu dan budaya saing. Dan menerapkan 

sikap disiplin, toleransi, saling menhargai, percaya diri dan 

tanggung jawab. 

b.  Adapun faktor penghambatnya yaitu dalam proses pembentukan 

karakter yaitu lingkungan, walaupun guru membina karakter 

peserta didik namun ketika di rumah tidak diterapkan maka akan 

sulit merubah karakternya. Karena lingkungan keluarga dan 
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lingkungan masyarakat sangat berpengaruh pada karakter anak 

seperti kebiasaan dalam bertutur kata dan tingkah laku yang banyak 

dibawa masuk kedalam lingkungan sekolah.   

 

Narasumber 

 

 

 

Irmayani, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 PERAN GURU DALAM MENANAMKAN NILAI KARAKTER  PESERTA 

DIDIK MELALUI P5 PADA KURIKULUM MERDEKA  

DI SD NEGERI 1 BALANGNIPA 

Wawancara Guru 

B. Data Pribadi 

Nama   :  Sumarni, S.Pd 

NIP   : 19780827200502200 

Tempat/tanggal lahir: Sinjai, 27/Agustus/1978 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Guru wali kelas : 5 

Hari/ tanggal  : 28/Mei/2024 

1. Bagaimana pemahaman guru terhadap penerapan P5 pada kurikulum 

merdeka ? 

Jawaban: guru  telah menerapkan P5 sebagai penerpakan pendidikan 

karakter pada peserta didik. Sebelum melaksanakan P5, guru selalu 

melalukan persiapan seperti menyusun modul ajar P5, maupun 

persiapan untuk kegiatan P5. 

2. Bagaimana peran guru dalam menanamlan nilai karakter tanggung 

jawab peserta didik?  

Jawaban: peran guru  disini sangat berperan  penting. Guru harus 

menjadi model yang patut di tiru oleh peserta didik, dalam 

menunjukkan tangggung jawab. 

3. Apa yang ibu lakukan ketika masih ada peserta didik yang belum 

menanamkan nilai karakter tanggung jawab ? 

Jawaban: Ketika masih ada peserta didik yang belum menanamkan 

nilai karakter tanggung jawab kita sebagai guru itu merupakan sebagai 

tantangan. 

4. Apa hukuman yang biasa ibu lakukan ketika masih ada peserta didik 

yang belum menanamkan nilai karak tertanggung jawab peserta didik 

melalui P5 ?  
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Jawaban:  terkadang guru memberi hukuman kepada peserta didik 

seperti membersihkan kelas atau memberikan tugas. Hal ini bertujuan 

untuk melatih peserta didik untuk tidak mengulangi kesalahannya dan 

sekaligus membentuk karakter tanggung jawab peserta didik ketika di 

beri amanah. 

5. Apa tema kegiata p5  akhir semester peran guru dalam menanamkan 

nilai karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5  di SD Negeri 1 

balangnipa?  

Jawaban:  Kegiatan P5 ini bertema kewirausahaan dan seni.  Dalam 

kegiatan Melalui tema kewirausahaan, guru dapat mengajarkan peserta 

didik tentang pentingnya tanggung jawab dalam menjalankan suatu 

usaha. Misalnya, dengan mengadakan proyek membuat dan menjual 

produk sederhana, peserta didik belajar tentang perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi usaha mereka. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing mereka dalam setiap langkah, 

memastikan bahwa mereka memahami pentingnya komitmen dan 

ketekunan dalam mencapai tujuan. Selain itu, dalam tema seni, guru 

dapat menanamkan nilai tanggung jaw\b melalui kegiatan yang 

mendorong ekspresi kreatif dan kerja sama. Misalnya, ketika peserta 

didik bekerja dalam kelompok untuk menciptakan karya seni, mereka 

belajar untuk menghargai pendapat satu sama lain, berbagi tugas, dan 

bertanggung jawab atas peran masing-masing dalam kelompok. Guru 

memberikan arahan dan umpan balik yang konstruktif, membantu 

peserta didik untuk memahami bahwa setiap kontribusi individu 

penting dalam mencapai hasil yang maksimal. 

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam 

menanamkan nilai karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5 

pada kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Balangnipa?  

Jawaban :  

a. faktor pendukung dalam menanamkan nilai karakter tanggung 

jawab peserta didik melalui P5 pada kurikulum merdeka di SD 
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Negeri 1 yaitu dukungan dari sekolah dan orang tua dalam 

mendukung kegiatan P5  yang bertema kewirausahaan dan seni.  

b. faktor penghambat yang dapat mengurangi efektivitas penanaman 

nilai karakter tersebut. Salah satunya adalah kurangnya pelatihan 

dan pengembangan profesional bagi guru dalam memahami dan 

mengimplementasikan P5 secara efektif. Selain itu, keterbatasan 

waktu dan padatnya jadwal akademik sering kali menjadi kendala 

dalam memberikan ruang yang cukup untuk kegiatan yang 

berfokus pada karakter tanggung jawab.  

 

 

Narasumber 

 

Sumarni, S.Pd 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 PERAN GURU DALAM MENANAMKAN NILAI KARAKTER  PESERTA 

DIDIK MELALUI P5 PADA KURIKULUM MERDEKA  

DI SD NEGERI 1 BALANGNIPA 

Wawancara Guru 

C. Data Pribadi 

Nama   :  Sri Rahayu Putri P. S.Pd., Gr 

NIP   :  

Tempat/tanggal lahir: Sinjai,  18 Agustus/1997 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Guru wali kelas : 4 

Hari/ tanggal  : 28/Mei/2024 

1. Bagaimana pemahaman guru terhadap penerapan P5 pada kurikulum 

merdeka ? 

Jawaban: Dalam menerapkan kegiatan P5, guru bertanggung jawab 

untuk merancang dan melaksanakan program yang mengintegrasikan 

nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab ke 

dalam kurikulum sehari-hari. 

2. Bagaimana peran guru dalam menanamlan nilai karakter tanggung 

jawab peserta didik?  

Jawaban: Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan 

nilai karakter tanggung jawab pada peserta didik melalui P5 yang 

diterapkan dalam Kurikulum Merdeka di sekolah dasar. guru berupaya 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong peserta 

didik  untuk bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. 

3. Apa yang ibu lakukan ketika masih ada peserta didik yang belum 

menanamkan nilai karakter tanggung jawab ? 

Jawaban: Pada proses pembelajaran ketika ada peserta didik yang main 

atau tidak beranggung jawab ketika kerja kelompok saya memberikan 

hukuman menghafal perkalian. Hal ini bertujuan untuk melatih peserta 
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didik untuk tidak mengulangi kesalahannya dan sekaligus membentuk 

karakter tanggung jawab.  

4. Apa tema kegiata p5  akhir semester peran guru dalam menanamkan 

nilai karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5  di SD Negeri 1 

balangnipa?  

Jawaban: Adapun kegiatan P5 ini   yang betema kewirausahaan dan 

seni dimana peserta didik  dapat diberikan tugas untuk membuat produk 

kerajinan tangan yang kemudian dijual di bazar sekolah. Dalam proses 

ini, guru berperan sebagai pembimbing dan pengawas, memastikan 

setiap peserta didik  mengambil tanggung jawab penuh atas peran dan 

tugas yang diberikan. Guru juga mengajarkan pentingnya manajemen 

waktu, kejujuran dalam transaksi, serta tanggung jawab terhadap 

kualitas produk yang dihasilkan.Guru membantu peserta didik  

memahami bahwa tanggung jawab tidak hanya tentang menyelesaikan 

tugas, tetapi juga tentang menghadapi konsekuensi dari tindakan 

mereka, bekerja secara etis, dan berkontribusi secara positif dalam tim. 

Melalui pendekatan ini, peserta didik  belajar menerapkan nilai 

tanggung jawab dalam berbagai aspek kehidupan mereka, di lingkungan 

sekolah  

5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam 

menanamkan nilai karakter tanggung jawab peserta didik melalui P5 

pada kurikulum merdeka di SD Negeri 1 Balangnipa?  

Jawaban:  

a. Faktor pendukung adalah adanya dukungan dari lingkungan  

sekolah, serta ketersedian sumber daya yang memadai seperti 

bahan ajar, fasilitas, dan teknologi yang relevan. Guru yang 

memiliki kompetensi tinggi dan kreatif dalam merancang kegiatan 

P5 yang menarik dan menantang juga menjadi penunjang penting. 

b.  Namun, terdapat pula beberapa faktor penghambat yang dapat 

mengurangi efektivitas penanaman nilai karakter tanggung jawab. 

Salah satu hambatan utama adalah Kurangnya pelatihan dan 
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pengembangan profesional bagi guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran berbasis proyek dan karakter juga menjadi kendala.  
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Tabel 4.6 

PEDOMAN OBSERVASI  

 PERAN GURU DALAM MENANAMKAN NILAI KARAKTER  PESERTA 

DIDIK MELALUI P5 PADA KURIKULUM MERDEKA  

DI SD NEGERI 1 BALANGNIPA 

 

No  

 

Aspek yang diobservasi Keterangan  

Ya Tidak 

1. Guru menanamkan nilai  katakter tanggung 

jawab kepada peserta didik. 

 

  

 

2. Guru memperhatikan peserta didik ketika 

ada kesusahan dalam kegiatan P5  

 

  

 

3. guru  memberikan motivasi dan 

menyemangati peserta didik dalam 

mempersiapkan penampilan yang akan 

mereka tampilkan dan hasil akhir P5 di 

akhir semester 

 

 

  

 

4. Guru mengalami hambata dalam 

menanamkan karakter tanggung jawab 

oeserta didik melalui P5  

 

  

 

5.  Guru memiliki faktor pendukung dan 

penghambat dalam menanamkan karakter 

kepada peserta didik  

 

  

 

6. peserta didik memiliki perubahan setelah 

digunakan diberikan motivasi atau teguran  

 

  

 

Kesan Pesan umum: 

Bagaimana komentar anda terhadap Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai 

Karakter Peserta Didik Melalui P5 Pada Kurikulum Merdeka Di SD Negeri 1 

Balangnipa?  

Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai Karakter Peserta Didik Melalui P5 Pada 

Kurikulum Merdeka Di SD Negeri 1 Balangnipa mampu menanamkan nilai 
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karakter tanggungjawab peserta didik. Peserta didik menunjukkan rasa 

tanggungjawab pada tugas yang di berikan oleh guru pada Pembelajaran P5, hal 

tersebut dapat di liat dari usaha peserta didk dalam menampilkan drama pada 

kegiatan “semarak gelar karya P5” pesrta didik mampu melaksanakan tugas atau 

tanggungjawab yang diberikan oleh guru.  
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Lampiran 3: surat izin meneliti  

 

 



84 

 

 

 

Lampiran 4: surat keterangan telah melaksanakan penelitian  
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Lampiran 5: Sk. Pembimbing penelitian  
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Lampiran 6: surat keterangan bebas plagiasi  

 



88 

 

 

 

DOKUMENTASI  

 

Gambar 1: Wawancara dengan kepala sekolah SDN 1 Balangnipa  

 

                              

 

                          

Gambar 2 : Wawancara dengan guru SDN 1 Balangnipa.  
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Gambar 3: Semarak gerlar karya P5 
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Nama    : Mustainah 

NIM    : 200104020 

Tempat/ Tgl. Lahir  : Sinjai, 17 September 2001 

Alamat   : Jl. Veteran, Kec. Sinjai Utara, Kab. Sinjai 

Pengalaman Organisasi : Pengurus HMP PGMI Universitas Islam Ahmad 

  Dahlan (UIAD) Sinjai 

Riwayat Pendidikan  : 

1. SD/MI  : SDN 23 Biringere 2014 

2. SLTP/MTS  : SMP IT wahda Islamiyah Tamat Tahun 2017 

3. SMU/MA  : SMA Abu Bakar As-siddiq Tamat Tahun 2020 

Handphopne   : 082395363760 

Email    : mustainahmuhajir1@gmail.com 

Nama Orangg Tua  : Muhajir (Ayah) 

      Musyarrafah  (Ibu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


